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ABSTRAK

“ Pengaruh Pendidikan Aqidah Akhlak Terhadap prilaku Siswa di MTs
Al-Fadlliyah Desa Purwaraharja Kecamatan Bojonggambir Kabupaten
Tasikmalaya *

Judul Tesis ini diangkat dari sebuah latar belakang tentang pendidikan
agidah akhlak dan pengarunya terhadap prilaku siswa di MTs. Al-Fadlliyah
Kabupaten Tasikmalaya. Dalam pendidikan agidah akhlak ini siswa diharapkan
dapat menumbuhkan dan meningkatkan keimanannya yang diwujudkan dalam
tingkah laku terpuji. Selain itu, siswa juga diarahkan mencapai keseimbangan
antara kemajuan lahiriah dan batiniah, keselarasan hubungan antara manusia
dalam lingkup sosial masyarakat dan lingkungannya juga hubungan manusia
dengan Tuhannya. Dengan begitu, Hendidikan agidah akhlak serta penerapannya
akan melahirkan ketenangan dan l?_eten an %1 dup baik di dunia maupun di
akhirat. ) @ 0

o

Atas dasar pemikiran di|4tas itian ini pada dasarnya dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui p%aksa n pm idikan aqidah akhlak di MTs.
Al-Fadlliyah Kabupaten Tasikmalaya; tint getahui tingkah laku siswa di
MTs. Al-Fadlliyah Kabupaten Tasmﬂ ] /untuk mengetahui sejauh mana

pengaruh pendidikan aqidah akhlak terhadép tingkah laku siswa di MTs. Al-

Fadlliyah Kabupaten Tafikifialbyn / =R S| T A S

Adapun jumlah populasi ad?Jnahr 2§4 siswa MTs. Al-Fadlliyah
Kabupaten Tasikmalaya dan sam L—d % dari jumlah populasi yaitu

sebanyak 50 siswa, dengan m lovin. Sedangkan lokasi yang
diteliti adalah di MTs Al-ljm p ssr aya. Kemudian metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi,
dan angket.

Sedangkan untuk pengolahan datanya menggunakan SPSS 10,0 for
windows dengan analisis data descriptive statistics frequencies. Selanjutnya
setelah data diperoleh dan dikumpulkan, maka data diklasifikasikan dan dianalisis.
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisa data “Product Moment™.

Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh pendidikan
agidah akhlak terhadap tingkah laku siswa di MTs. Al-Fadlliyah Kabupaten
Tasikmalaya menunjukkan tingkat yang tinggi dengan korelasi product moment
sebesar 0,892, Dari hasil tersebut menunjukkan ada pengaruh yang signifikan
karena berada pada jarak panjang interval antara 0,800 sampai 1,00 yang berarti
tinggi.

Kata Kunci: Pendidikan Agidah Akhlak, Prilaku Siswa
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ABSTRACT

Effect Aqidah Moral Education on student behavior
MTs. Al-Fadlliyah Tasikmalaya Desa Purwaraharja Kecamatan Bojonggambir
Kabupaten Tasikmalaya

Thesis title was lifted from a background of moral education and Ageedah
pengarunya the behavior of students in MTs. Al-Fadlliyah Tasikmalaya regency.
In this moral Ageedah education students is expected to grow and increase the
faith embodied in commendable behavior. In addition, students are also directed
to reach a balance between outward and inward progress, harmony within the
scope of the relationship between human society and the environment are also
human relationship with God. By doing so, Aqeedah moral education and its
application will give birth to peace and-tranqu of life both in this world and in
the hereafter.

Al-Fadlliyah Tasikmalaya regenc and mine the extent of the influence of
moral education Ageedah of beha ; ents-in MTs.Al-Fadlliyah
Tasikmalaya regency. o i

The number of student populatlon is 284 mts. A] -Fadlliyah Tasikmalaya

regency and the samplevwgﬁﬁni %as many as 50
students, using the fo a of Slovin ile ocation under study is at MTs
Al-Fadlliyah Tasikmalaya regenci)SL st used in this study is the
observation, interviews, documentatlon and questionnaires.

As for the proce531 és I)A windows with data
analysis descriptive statistics frequenc1es Then, as the data is acquired and
collected, the data are classified and analyzed. This study used data analysis
techniques "Product Moment".

From these studies it can be seen that the effect of moral education
Aqeedah of behavior of students in MTs. Al-Fadlliyah Tasikmalaya regency
showed a high level with a product moment correlation of 0.892. From these
results showed no significant effect of being in a long distance interval between
0.800 to 1.00, which means high.

Keywords: Agidah Moral Education, Student Behavior
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaiah

Sebagaimana dipahami bahwa para remaja berkembang secara integral,
dalam arti fungsi-fungsi jiwanya saling mempengaruhi secara organik.Karenanya
sepanjang perkembangannya membutuhkan bimbingan sebaik—baiknya dari orang
yang lebih dewasa dan berianggung jawab ierhadap jiwa para remaja yang
menurut kodratnya terbuka terhadap pengarub dari luar. Namun tidak jarang para
remaja mengambil jalan pinias untuk mengatast kemeiut batin yang mereka alami
itu. Pelarian batin ini terkadang akan mengarah ke perbuatan negatif dan merusak,
seperii kasus narkoba, tawuran|aniar pelajar, maspun tindak knminal merupakan
bagian dari kegagalan para remaja-dalam/ menemukan jalan hidup yang dapat
menentramkan gejolak batinnya, Sehingga' jrka tingkah laku yang diperlinatkan
sesuai dengan norma yang berlaku, maka tingkah laku tersebut dinilai baik dan
diterima. Sebaliknya, jika tingkan laku tersebut tidak sesuai atau bertentangan
dengan norma yang berlaku, maka tingkah laku dinilai buruk dan
ditolak.' Akibatnya peranan serta efektivitas pendidikan aqidah akhlak di MTs Al-
Fadlliyah sebagai landasan bagi pengembangan spiritual terhadap kesejahteraan
masyarakat dipertanyakan. Dengan demikian jika pendidikan aqidah akhlak yang

dijadikan landasan pengembangan nilai spiritual dilakukan dengan baik, maka

'Jalaluddin,Psikologi Agama, edisi revisi 2005 (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2005)
Him. 267

(=Y



kehidupan masyarakat akan iebih baik. Juga sebagaimana diketahui, bahwa intl
ajaran Islam meliputi: masalah keimanan (akidah), masalah keislaman (syari’ah),
dan masalah ikhsan (akhiak).*

Kemudian ruang lingkup akhlak meliputi tiga bidang vaitu akhlak kepada
Allah, akhlak kepada sesama manusia, dan akhiak terhadap alam
lingkungan Dengan demikian, akhlak mencakup jasmani dan rohani, lahir dan
baiin, dunia dan akhirat, bersifat universal, beriaku sepanjang zaman dan
mencakup hubungan dengan Allah/manusia’dan alam lingkungan.*Demikian pula
dengan pendidikan yang bijaksana/dan mengetahui metodologi yang tepat bagi
masing-masing individu (siswa),> diharapkan, para remaja dapat mencapai

kesempurnaan.

Selanjutnya kita tahtn bahwa pada-umunminiya pendidikan adalah aktivitas
dan usaha manusia uniuk meningkatkan kepribadiannya dengan jaian membina
potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa,/rasa, cipta dan budinurani)

dan jasmani (pancaindera serta ketrampilan-ketrampilan).”

Disamping itu, pada hakekatnya pendidikan merupakan kebutuhan yang
utama bagi manusia, yang dimulai sejak manusia lahir sampai meninggal dunia,
bahkan manusia tidak akan menjadi manusia yang berkepribadian utama tanpa

meialui pendidikan.

*Zuhgirinidan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Malang:FakultasTarbiyah UIN Malang dengan UM Press, 2004) Him. 48

Depag, Panduan Pesantren Kilat (Untuk Sekolah Umum) (Jakarta: Departemen Agama
RI, 2005) Hlm. 73

*TIM Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar — Dasar Pendidikan (Surabaya: Usaha
Nusional, 1988) Hlm. 7

N



Begitu pula dengan pendidikan aqidah akhiak di Madrasah Tsanawiyah
memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan tingkah
taku siswa. Apalagi dalam peiaksanaan pendidikan aqidah akhiak tersebut masih
terdapat kelamahan-kelamahan yang mendorong dilakukannya penyempurnaan
terus-menerus.Kelemahan tersebut terdapat pada materi pendidikan agidah akhlak
yang lebih terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minim dalam
pembeniukan sikap (afekiif) serta pembiasaan (psikomotorik). Kendala lainnya
adalah kurangnya keikut sertaan guru mata pelajaran lain dalam memberi motivasi
kepada peserta didik untuk memprakiekan) nilai-nilai keyakinan tauhid dan
akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Lalu lemahnya sumber daya guru
daiam pengembangan pendekatan dan metode yang lebih variaiif, minimnya
berbagai sarana pelatihan dan pembangunan, serta rendahnya peran serta orang

tua siswa.

Oleh karena itu, agar_pelaksanaan,pendidikan agidah akhlak dapat
diwujudkan secara opiimal, maka perlu memperhatikan faktor-faktor penyebab

dari pada tingkah laku. Faktor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Struktur sosio-kuitural, yaitu pola tingkah laku ideal yang diharapkan.

2. Faktor situasi, yaitu semua kondisi fisik dan sosial ditempat berada dan
diterapkannya suatu sistem sosial,

3. Faktor kepribadian, yaitu semua faktor psikologis dan biologis yang

mempengaruhi tingkah laku para pelaku secara perseorangan.”

*Sanapiah Faisal, Sosiologi Penididikan (Surabaya: Usaha Nasional) Him. 300

W



Dengan pendidikan aqidah akhiak diharapkan dapat menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam tingkah laku
terpuji.Karena tingkah laku ditentukan oleh keseiuruvhan pengaiaman yang
didasari oleh pribadi seseorang Kesadaran merupakan sebab dari tingkah laku.
Artinya, bahwa apa yang dipikir dan dirasakan oleh individu itu menentukan apa
yang akan dikerjakan. Adanya nilai yang dominan mewarnai seluruh kepribadian
seseorang dan ikut serta menentukan tingkah iakunya *Dengan demikian dapat
disadari betapa pentingnya peranan pendidikan aqidah akhlak dalam membentuk

tingkah laku siswa seutuhnya.

Kebutuhan akan pendidikan-merupakanvhal yang tidak bisa dipungkiri,
bahkan semua itu merupakan hak semua wargs Negara, Berkenaan dengan ini, di
dalam UUD’45 Pasal 31 ayat (1) secarategas disebutkan bahwa; “Tiap-tiap warga
Negara berhak mendapat pengajaran’. Tujuan, pendidikan nasional dinyatakan
dalam UU RI No. 20 Tahun;2003-Pasal-3)bertujuan-untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab

Tujuan pendidikan nasional suatu bangsa menggambarkan manusia yang
baik menurut pandangan hidup yang dianut oleh bangsa itu, dan tujuan pendidikan
sesuatu bangsa mungkin tidak akan sama dengan bangsa lainnya, karena

pandangan hidup mereka biasanya tidak akan sama. Tetapi pada dasarnya

®Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996) Him. 165
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pendidikan setiap bengsa tentu sama, yaiiu semua menginginkan terwujudnya
manusia yang baikyaitu manusia yang schat, kuat serta mempunyai ketrampilan,

pikirannya cerdas serta pandai, dan hatinya berkembang dengan sempurna.

Untuk mewujudkan visi pendidikan nasional tersebut diperlukan
peningkatan dan penyempurnaan penyeienggaraan pendidikan nasional, yang
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat, serta perkembangan

1lmu pengetahuan dan teknologi dan kesenian.

Dengan diberlakukannya Undang-Undang| Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tantang Sistem Pendidikan NaSional serata peraturan pemerintah
sebagai pelaksananya, madrasah~ merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan nasional dan merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan pada

Jjenjang dasar dan menengah:

Tidak semua tugas mendidik 'dapat-dilaksanakan oleh orang tua dalam
keluarga terutama dalam 'hal" ilmu-pengetahuan’ 'dan" berbagai macam ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu dikirimiah anak ke sekolah/ madrasah. Dengan
demikian, sebenarnya pendidikan di sekolah/ madrasah adalah bagian dari
pendidikan dalam keluarga yang sekaligus merupakan lanjutan dari pendidikan
keluarga. Dengan masuknya anak kesekolah atau Madrasah, maka terbentuklah
hubungan antara rumah dan sekolah atau Madrasah, karena antara kedua

lingkungan itu terdapat objek dan tujuan yang sama, yakni mendidik anak-anak.

Dalam konteks madrasah, agar lulusannya memiliki keunggulan kompetitf

dan komperatif, maka kurikulum madrasah dikembangkan dengan pendekatan
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berbasis kompetensi. Hal ini dilakukan agar madrasah secara kelembagaan dapat
merespon secara proaktif berbagai perkembangan informasi, ilmu pengetahuan,

ieknologi dan seni, seria tuniutan desentralisasi.

Selanjutnya pengembangan madrasah harus menjamin pertumbuhan
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, penguasaan ketrampiian hidup,
penguasaan kemampuan akademik, seni, dan pengembangan kepribadian yang
sempurna. Dengan periimbangan ini maka disusuniah kurikuium nasional
pendidikan agama di madrasah yang mencerminkan kebutuhan keberagamaan

peserta didik/ siswa di madrasah secara fiasional.

Peranan dan efektifitas |pendidikan dgama sebagai landasan bagi
pengembangan spirituai  terhadap . kesejahteraan masyarakat mutlak harus
ditingkatkan, karena asumsinya adalah~jika pendidikan, agama (Aqidah akhlak)
yang dijadikan landasan pengembangan nilai /spiritual dilakukan dengan baik,

maka kehidupan masyarakat akan Iebih baik.

Pendidikan Agidah akhlak sebagai bagian integral dari pendidikan agama,
memang bukan satu satunya faktor yang menentukan dalam membentuk watak

dan kepribadian peserta didiktapi secara substansial mata pelajaran Agidah akhlak

memiliki kontribusi dalam memberikan motifasi pada peserta didik/ siswa
untuk mempraktikkan nilai nilai keagamaan (tauhid) dan akhiakul karimah dalam

kehidupan sehari — hari.

Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa

pendidikan Aqidah akhlak di Madrasah merupakan bagian tersendiri dari
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pendidikan Agama, memang bukan satu-satunya fakior yang menentukan dalam
pembentukan  Penilaku atau watak dan kepribadian siswa. Tetapi secara

substansial mata pelajaran .

Aqidah Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan kontribusi dalam
memberikan motivasi pada siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai keyakinan
keagamaan (Aqidah) dan akhlakul karimah (akhlak) dalam kehidupan sehari-hari.
Agar anak mempunyai Perilaku yang baik, anak didik diharapkan dapat
memperhatikan pelajaran Agidah Akhlak sebagai kontrol dalam kehidupan sehari-
hari.

Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliya adalah lembaga pendidikan yang
berasarkan agama Islam yang mempunyai misi- membentuk siswa yang cerdas dan
bertaqwa, berakhlak mulia,“maka/dengan/adanya studi ‘mata pelajaran agidah
akhlak sangat memotifasi untuk mewujudkan ‘tujuan pendidikan. Namun masih
banyak membutuhkan pengembangan sehingga) tujuan pembelajaran dapat
terlaksana dengan maksimal. Untuk itu dibutuhkan adanya penelitian secara
komprehensip dan kreatifitas pendidik dalam melaksanakan proses belajar

mengajar.

Maka dari itu, Pendidikan agidah akhlak mempunyai arti dan peranan
penting dalam membentuk tingkah laku siswa seutuhnya.Sebab dengan
pendidikan aqidah akhlak ini siswa tidak diarahkan kepada pencapaian
kebahagiaan hidup di dunia saja, tetapi juga untuk kebahagiaan hidup di

akhirat. Dengan pendidikan aqidah akhlak siswa diarahkan mencapai
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keseimbangan antara kemajuan lahiniah dan batiniah, keselarasan hubungan antara
manusia dalam lingkup sosial masyarakat dan lingkungannya juga hubungan
manusia dengan Tuhannya. Dan dengan pendidikan aqidah akhiak pula siswa

akan memiliki derajat yang tinggi yang melebihi makhluk lainnya.

Pada akhimya dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pendidikan aqidah
akhlak dapat dipandang sebagai suatu wadah untuk membina dan membentuk
tingkah laku siswa dalam mengembangkan pengetahuan (kognitif), sikap (afektif)

serta pembiasaan (psikomotorik).

Oleh sebab itu pendidikan aqidah akhiak’ bertujuan untuk menumbuhkan
pola tingkah laku siswa yang bulat melalui- latihan kejiwaan, kecerdasan,
penalaran, perasaan dan indera.Pendidikan aqidah/akhlak dengan tujuan semacam
itu harus melayani pertumbuhan /siswa._dalam| “segala aspeknya, baik aspek
spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah,\ ilmiah maupun bahasa.Pendidikan
aqidah akhlak harus mendorong semua aspek-tersebut ke arah keutamaan serta

pencapaian kesempurnaan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam.

Dan untuk mewujudkan tujuan di atas tentunya harus ditunjang dengan
berbagai faktor seperti diantaranya guru atau pendidik, lingkungan, motivasi dan
sarana yang relevan Perkembangan dan pertumbuhan tingkah laku siswa berjalan
cepat atau lambat iterganiung pada sejauh mana faktor—faktor pendidikan aqidah
akhlak dapat disediakan dan difungsikan sebaik mungkin. Yang dalam hal ini
adalah lembaga sekolah pendidikan agama yang diberikan dilingkungan sekolah,

lembaga sekolah pendidikan agama tidak hanya menyangkut proses belajar-



mengajar yang beriangsung di kelas melalui intelegensia (kecerdasan otak)
semata, tetapi juga menyangkut pada hal-hal lain seperti dengan guru, teman dan

lingkungan yang sangat berpengaruh pada tingkah lakunya.

Pendidikan di suatu negara baik di negara yang sedang berkembang
maupun di negara maju, memegang peranan penting dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia. Oleh karena itu, usaha di bidang
pendidikan perlu dilakukan serta diberi prioritas dalam penanganannya.
Pendidikan bagi kehidupan umat, manusia‘merupakan kebutuhan mutlak yang
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, mustahil manusia dapat
hidup berkembang sejalan dengan aspirasi untuk maju, sejahtera dan bahagia

sesuai dengan konsep pandangan manusia ith'sendiri.

Untuk  memajukan, | kehidupan_mianusia~ ituldh, maka pendidikan
merupakan sarana yang perlu dikelola secara sistematis dan konsisten sepanjang
waktu sesuai dengan lingkungan(kehidupan .mamisia. Dalam melaksanakan
pendidikan, harus dimulai dengan pengadaan tenaga pendidik, baik secara
personal, sosial maupun profesional. Guru selain tenaga lapangan yang langsung
melaksanakan pendidikan juga sebagai penanggung jawab, penentu arah dan

sekaligus sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan.

Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar masih tetap memegang
peranan penting. Peran guru dalam proses belajar mengajar belum dapat
diganttkan oleh mesin, radio, teievisi ataupun oleh komputer yang paling

modern sekalipun. Masih terlalu banyak unsur manusiawi seperti sikap, sistem



nila), perasaan, motiivasi dan kebiasaan yang diharapkan merupakan hasil dan
proses belajar mengajar, yang dapat dicapai melalui alat-alat elektronik ciptaan
manusia. Di sinilah kelebihan manusia, dalam hal ini yaitu guru. Sejaian dengan
pernyataan di atas, Cece Wijaya mengatakan bahwa “sebagai akibat dan laju
periumbuhan penduduk yang cepat dan kemajuan teknologi dilain pihak, usaha
kearah peningkatan pendidikan, terutama menyangkut aspek kualitas, berpaling
kepada ilmu dan teknologi. Sungguhpun demikian, guru masih tetap

dipelrlukan”.7

Dengan demikian, dalam sistem pengajaran manapun guru selalu
menjadi bagian yang tidak terpisahkan, hanya peran yang dimainkannya akan
berbeda sesuai dengan tuntutan sistem|itu; Dalam proses belajar mengajar guru
berperan sebagai sutradara, sekaligus -aktor. ,Artinya pada gurulah terletak
keberhasilan para siswanya. Untuly itu guru merupakan faktor yang sangat

dominan dalam menentukan keberhasilan belajardisamping faktor lainnya.

Guru merupakan fakior yang sangat dominan dan penting dalam
pembelajaran, karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan
menjadi tokoh identifikasi din. Mengingat hal itu, guru seyogyanyalah memitiki
perilaku dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan siswanya
secara utuh. Untuk melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan profesi
yang dimilikinya, ia perlu menguasai berbagai hal sebagai kompetensi yang

dimilikinya.

" Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar
Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994), hal. 13.

10



Dalam keseiuruhan proses pembelajaran, kegiatan proses belajar
mengajar merupakan kegiatan paling pokok. Pada dasarnya proses belajar
mengajar adaiah suatu kesatuan kegiatan yang integral antara siswa sebagai
pelajar dan guru sebagai pengajar. Sebagaimana dikemukakan oleh E.T.
Rusefendi bahwa “siswa sebagai individu yang potensial tidak dapat
berkembang banyak tanpa bantuan guru dan masyarakat sekitarnya. Jadi siswa
melakukan proses kegiatan belajar melaiul interaksi dengan proses kegiatan

mengajar yang dilakukan guru”®

Melalui, proses belajar mengajar diharapkan
siswa mencapai perkembangan hidupnya dan memperoleh perubahan-perubahan
dalam dirinya atau kematangan kepribadiannnya, baik yang berhubungan dengan

aspek-aspek intelektuai, emosionai; sosial, dan spiritual (morai spirirual).

Aspek-aspek tersebut sangat penting demi mencapai kebutuhan mereka.

Prestasi belajar siswa adalah salah satu)faktor yang ikut menentukan
keberhasilan siswa dalam jbelajar- Abin-Samsndin Makmun mengatakan bahwa
“prestasi belajar siswa adalah kecakapan nyata (actual ability) yang
menunjukkan kepada aspek kecakapan yang segera dapat didemontrasikan dan
diuji sekarang juga, karena merupakan hasil usaha atau yang bersangkutan
dengan cara, bahan, dan hal tertentu yang telah dijalani”.’ Prestasi belajar siswa
itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat intern maupun yang
bersifat ekstern. Sesuai dengan pendapat Dadang Sulaeman yang mengatakan

bahwa “prestasi belajar siswa meruapakan hasil dari suatu proses dimana terlibat

¥ E.T. Rusefendi, Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Insan Press, 1997), ha!. 23
* Abin Samsudin Makmun, Pedoman Studi Psikologi Pendidikan, (Bandung : FIP IKIP
Bandung, 1981), hal. 43
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sejumlah faktor yang masing-masing 1kut berperan dan memberikan
sumbangannya”.10 Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa itu
diantaranya keslapan, intensitas, tujuan, latihan, bakat dan minat, kemampuan
awal, guru, suasana kelas, metode pembelajaran, kondisi sosial ekonomi orang

tua, dan motivasi siswa itu sendiri.

Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh kesiapan belajar. Kesiapan
belajar secara umum menurut Made Pidarta adalah “kemampuan seseorang
untuk mendapatkan keuntungan dafi penigalaman\yang ia temukan”.!’ Kesiapan
belajar siswa baik fisik maupun mental merupakan suatu hal yang pokok dalam
proses belajar. Kesitapan siswa ini merupakan sejumlah pola respon dan
kecakapan yang dimiliki individu padasuatu waktu. Kesiapan akan terganiung
kepada tingkat kematangan, individu, baik-fisik. maupun mental. Pelajaran akan
diserap dan dipahami dengan baikcoleh siswa manakala siswa benar-benar siap
baik fisik maupun mentalnya, Manakala. salalr satu kesiapan siswa terganggu,
maka dapat dimungkinkan ia akan terganggu dalam belajarnya, ia tidak akan
konsentrasi dalam memahami pelajaran yang disampaikan guru. Jika hal itu

terjadi maka siswa akan memiliki prestasi belajar yang rendah.,

Kemudian prestasi belajar siswa dipengaruhi juga oleh intensitas. Belajar
dengan intensitas situasi emosional yang memuaskan dan menyenangkan akan

memperoleh hasil yang baik. Hubungan stimulus dan respon bertambah erat jika

' Dadang Sulaeman, Sumbangan Kecerdasan, Motif Berprestasi, Sikap Belajar, dan
Kebiasaan Belajer. (Bandung : FPS IKIP Bandung, 1990), hal. 12

1 Made Pidarta, Landasan Kependidikan-Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia,
(Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1997), hal. 218
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disertai oleh perasaan senang dan puas. Sebaiilknya akan menjadi iemah dan
lenyap jika disertai oleh perasaan yang tidak senang. Siswa akan memperoleh
presiasi belajar yang baik jika ia belajar diserfai dengan intensitas yang
memuaskan dan menyenangkan, sebaliknya siswa akan memperoleh prestasi
yang rendah jika ia belajar disertai oleh perasaan yang kurang memuaskan dan

menyenangkan.

Menurui Wina Sanjaya bahwa “kegiatan pembelajaran yang dibangun
oleh guru dan siswa adalah kegiatan yang bertujuan. Sebagai kegiatan yang
bertujuan, maka segala sesuatu yang dilakukan ‘gur dan siswa diarahkan untuk
mencapai tujuan”.'* Tujuan yang jelas dan tepat dapat membimbing siswa dalam
melaksanakan aktivitas belajar. Tujuan. akan berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa, karena siswa bélajar/tidak [terlépas dari tujuan. Perbuatan belajar
akan terjadi apabila ada tujuan yang akan\ dicapai, ia berusaha menemukan
berbagai cara untuk mencapai tujuan tersebut-Oleh karena itu tujuan merupakan

salah satu komponen dalam proses komunikasi edukatif antara guru dengan

siswa yang berfungsi sebagai kompas dari proses tersebut.

Faktor latihan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, karena
proses pembelajaran merupakan kegiatan yang memerlukan latihan yang
dilakukan secara kontinu. Latihan yang banyak dan membiasakan secara terus
menerus maka akan dapat menarik kemudahan, begitu juga halnya belajar.

Belajar memerlukan latihan agar pelajaran-pelajaran yang terlupakan dapat

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta : Kencana, 2006), hal. 63



dikuasal kembali dan pelajaran yang beium dikuasai akan dikuasai dan dimiliki.
Apabila pelajaran sudah dikuasai dan dimiliki maka akan menghasilkan prestasi
belajar yang tinggi. Dengan demikian, latihan sangat mempengaruhi prestasi
belajar siswa, semakin banyak siswa melakukan latihan maka akan semakin baik

prestasi belajar siswa.

Bakat dan minat seseorang dalam melakukan sesuatu pekerjaan dapat
menentukan keberhasiian pekerjaan itu, termasuk hainya belajar. Belajar yang
ditunjang oleh bakat dan minat| siswa“ity sendiri akan mendukung kepada
prestasi belajar siswa yang optimal. Siswa pada saat pembelajaran akan senang,
perhatiannya fokus dan merasa nyaman karenaapa yang dipelajan sesuai dengan
bakat dan minatnya sendiri. Berbedal|dengan‘siswa yang belajar tetapi tidak
sesuai dengan bakat dan minatnya, ia-akan merasa.tidak senang dan akan merasa
bingung serta mendapat kesulitany mempelajarinya. Karena hal itu, besar
kecilnya prestasi belajar siswa dipengaruhirpula olehrbakat dan minat siswa itu

sendiri.

Setiap orang membutuhkan kemampuan dalam hidupnya. Kemampuan
merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan
dan latihan. Dalam hal ini, S.C. Utami Munandar mengatakan bahwa
“kemampuan berfungsi menunjukkan bahwa seseorang dapat atau tidak dapat
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melakukan suatu aktivitas”.” Kemampuan yang dimiliki seseorang tidak sama,

ada yang intensitas kemampuannya tinggi, ada yang sedang dan ada pula yang

3 §.C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah,

(Jakarta : PT. Gramedia, 1990), hal. 17
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rendah. Tidak semua orang memiliki kemampuan tinggi pada setiap bidang
pekerjaan, 1a memiliki kemampuan tinggi di suatu bidang akan tetapi di bidang
iain 1a memiliki kemampuan rendah. Siswa yang memiiiki kemampuan tinggi
dalam proses pembelajaran, biasanya prestasi belajar yang dicapainya akan
tinggi dibandingkan dengan pencapaian prestasi belajar siswa yang memiliki
kemampuan rendah. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa kemampuan awal

itu akan mempengaruhi presiasi belajar siswa.

Guru sebagai komponen pembelajaran di kelas sangat dominan
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. Pada dasarnya
pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi antara guru dengan siswa
yang diciptakan dengan minat dan (perhatian/ dan keduanya. Di satu pihak
memberi dorongan di lain pihak menerima-dorongan itu sehingga terjadilah
hubungan timbal balik yang menghasilkan jkepuasan yang dapat memenuhi
kebutuhannya. Sardiman mengungkapkan bahwa*‘tugas guru yang utama adalah
menciptakan suasana di dalam kelas agar terjadi interaksi belajar mengajar yang
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik dan sungguh-sungguh”.'* Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi bahwa “kegiatan
mengelola kelas dapat diartikan kemampuan guru atau wali kelas dalam
mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-
luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif

dan terarah sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara

14
hal. 310

Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Bandung : Rajawali. 1998),



efisien” Dengan mengacu kepada kedua pendapat di atas, maka jeiaslah
bahwa faktor guru dalam menciptakan kondisi belajar mempengaruhi terhadap
prestast belajar siswa. Mereka akan termotivasi untuk beiajar sesual dengan
kondisi yang disiapkan oleh gurunya, schingga mereka dapat mencapai prestasi

belajar yang optimal.

Suasana kelas yang dikelola secara kondusip oleh guru akan berpengaruh
juga terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru
scbagai fasilitator hendaknya benhar-benar’mengelola kelas supaya menjadi
tempat yang aman dan nyaman bagi siswa belajar. Dengan suasana kelas yang
aman dan nyaman akan membuat siswa belajar dengan tekun dan sungguh-
sungguh. Kegiatan pembelajaran yang dildkukan pada suasana yang tidak
nyaman besar kecil akan berpengaruh. terhadap faktor psikologis siswa. Siswa
tidak akan konsentrasi terhadap pelajaran.karena akan terganggu oleh hal-hal
yang diakibatkan dari suasanadisekitar kelas-yang tidak nyaman, sehingga hasil

yang dicapai tidak memuaskan.

Prestasi belajar siswa dipengaruhi pula oleh metode pembelajaran yang
digunakan guru. Dalam hal ini Wina Sanjaya mengatakan bahwa "metode adalah
cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal”.'®
Pelajaran yang disampaikan guru akan diserap dan dimengerti oleh siswa dengan

baik manakala disajikan dengan menggunakan metode yang tepat. Sebaliknya

' Hadari Nawawi, Dasar-dasar Kepemimpinan, (Bandung : Tarsito, 2001), hal. 155
'* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta : Kencana, 2006), hal. 147



materi pelajaran tidak akan dimengerti oleh siswa jika disampaikan dengan
metode yang kurang tepat. Oleh sebab itu, maka jelas metode pembelajaran yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran akan berpengaruh

terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar siswa.

Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi pula oleh kondisi ekonomi orang
tua. Keluarga merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal oleh anak dan
dalam keluarga ini dapat ditanamkan sikap-sikap yang dapat mempengaruhi
perkembangan anak selanjutnya. Keluarga‘bertanggung jawab menyediakan dana
untuk kebutuhan pehdidikan anak.. Keluarga (orang iua) yang keadaan
ekonominya tinggi tidak akan banyak mengalami kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan sekolah anak, berbeda .dengan|forang tua yang keadaan sosial
ekonominya rendah. Contohnya; anak dalam.belajar akan sangat memerlukan sarana
penunjang belajarnya, yang kadang-kadang harganya mahal. Bila kebutuhannya tidak
terpenuhi maka ini akan menjadi penghambat bagi anak dalam pembelajaran. Dengan
demikian, maka dapat dipahami bahwa tinggi rendahnya keadaan ekonomi orang tua
akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar siswa.

Motivasi belajar siswa akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Mc
Donald dalam Tabrani, Kusnidar dan Arifin menjelaskan bahwa “motivasi
adalah suatu perbuatan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”.'’ Dengan demikian,

motivasi adalah dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan sesuatu.

7 A Tabrani Rusyan dkk,  Pendekatan Dalam Proses DBelajar Mengajar,
(Bandung : CV. Remaja Karya, 1994, hal. 100
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Sescorang mau belajar karena ada kebutuhan dalam diri individu dan tertuju
kepada pemenuhan kebutuhan akan tujuan tersebut. Oleh karena itu, maka dapat
dipahami bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar siswa akan tergantung pada
tinggi rendahnya motivasi belajar siswa itu sendiri. Jadi, semakin tinggi
motivasi belajar siswa maka akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa atau

sebaliknya.

Eksistensi pendidikan madrasah di Indonesia semakin kuat, terutama
setelah keluarnya Undang-Undang Nomor: 20, Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Berdasarkan Undang-Undang ini pendidikan di Indonesia
dilaksanakan secara semesta, menyeluruh, dan terpadu. Semesta dalam arti
terbuka bagi seluruh rakyat dan berlaku/di/ seluruh wilayah negara. Kemudian
menyeluruh dalam arti mencakup semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Serta
terpadu dalam arti adanya saling keterkaitan antara pendidikan nasional dengan

seluruh usaha pembangunan nasional.

Penetapan madrasah menjadi sekolah umum berciri khas agama Islam juga
dilakukan terhadap Madrasah Tsanawiyah. Sebagai satuan pendidikan dalam
jalur pendidikan sekolah pada jenjang pendidikan menengah adalah PP Nomor 29
Tahun 1990 tentang Pendidikan Pertama. Dalam PP Nomor 29 Tahun 1990
tersebut ditegaskan bahwa pada jenjang pendidikan menengah terdapat bentuk-
bentuk satuan pendidikan, yaitu sekolah keagamaan, sekolah menengah kedinasan
dan sekolah mel‘lengah luar biasa. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0489/U/1992 Tahun 1992 tentang Sekolah

Menengah Umum, ditetapkan bahwa Madrasah Tsanawiyah adalah Sekolah

i3



Menengah Pertama yang berciri khas agama Isiam yang diseienggarakan oleh
Departemen Agama. Dalam SK Mendikbud tersebut juga ditegaskan bahwa
Madrasah Tsanawiyah wajib memberikan bahan kajian sekurang-kurangnya sama
dengan Sckolah Menengah Pertama (SMP). Dalam rangka menindaklanjuti
Keputusan Mendikbud itu, telah dikeluarkan Surat Keputusan Menteri Agama

Nomor 370 Tahun 1993 tentang Madrasah Aliyah.

Membaca perkembangan di atas, dapatlah dikatakan pahwa dinamika
pendidikan madrasah di Indonesia terletak pada interaksi yang kuat antara aspek
teor1 (pemikiran) dan aspek realita (kenyataan obyektif). Pada perkembangan
dekade terakhir, aspek teori itu sudah dituangkan ke dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional, yang kedudukan dan nilai hukumnya iebih iinggi
dibandingkan dari kebijakan. lantar’ menteri. “Sedangkan“pada segi empirik
{realitas), kondisi politik nasional dan kematangan /sosiai, ekonomi, budaya, dan
politik bangsa Indonesia, khususnya ummat Islam sendiri menunjukkan kemajuan
yang berartl. Secara teoritis, dalam proses interaksi seperti ini, orientasi kurikulum
dan pola kelembagaan madrasah di Indonesia memiliki peluang untuk
ditransformasikan ke arah yang lebih ideal dan bervariasi, baik dalam kaitannya
dengan pendidikan Nasional maupun dengan aspirasi ummat Islam. Dengan kata
iain, pendidikan madrasah yang dikehendaki di masa mendatang adalah madrasah
yang memiliki keunggulan atau madrasah yang memiliki kinerja terukur.
Pertanyaannya adalah mampukah kinerja madrasah lebih ditingkatkan agar lebih

bermanfaat keberadaannya bagi kepentingan ummat Islam di masa mendatang.



Dengan demikian, madrasah yang dibuiuhkan oleh srakehoider (yang
berkepentingan/yang membutuhkan) adalah madrasah unggul atau madrasah
berkualitas atau madrasah bermuiu, Madrasah berpenampiian unggui merupakan
alternatif baru dalam pendidikan yang menekankan kepada kemandirian dan
kreativitas madrasah yang memfokuskan pada perbaikan proses pendidikan.
Menurut Edward (1979) sebagaimana dikutip oleh Umaedi bahwa konsep sekolah
efektif menekankan pentingnya pemimpin yang tangguh dalam mengelola
sekolah. Sekolah berpenampilan unggul-atau-sekolah yang efektif menggunakan
straiegi peningkatan budaya mutu, strategii,pengembangan kesempatan belajar,
strategi memelihara kendali mutu (quality i control), strategi penggunaan

. . e . ~7. R
keKuasaan, pengetahuan dan informasi-sécara efisien. ”

Persoalannya kemudian adalah__mungkinkah, madrasah unggul bisa
diwujudkan? Atau, bagaimanakah-menciptakan madrasah unggul yang memiliki

‘kinerja tinggi melalui penerapan kurikulum tingkat-satuan pendidikan?

Inilah tantangan yang dihadapi madrasah saat ini. Tantangan yang
dibadapi dalam pembangunan pendidikan madrasah di Indonesia tidaklah ringan,
terutama dalam menghadapi perubahan masyarakat yang semakin kompieks.
Permasalahannya adalah siapkah dunia pendidikan madrasah menghadapi
perubahan-perubahan masyarakat yang semakin kompleks tersebui. Dengan kata
lain, bagaimana kesiapan pendidikan madrasah mempersiapkan outputnya guna

menghadapi tantangan perubahan itu,

'® Umaedi, Pengawasan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah dalam Kerangka
QOtonomi Daerah, (Jakarta : Dikdasmen,, 2000), hal. 36

N

(=}



Proses perubahan sisiem pendidikan madrasah harus dilakukan secam
terencana dengan langkah-langkah yang strategis, yaitu mengidentifikasi berbagm
problem yang menghambat terlaksananya pendidikan madrasah dan merumuskan
langkah-langkah pembaharuan yang lebih bersifat strategis dan praktis sehinggm
dapat dumplementasikan di lapangan, atau iebih bersifat operasionai. Langkak-
langkah tersebut harus dilakukan secara terencana, sistematis, dan menyentuk
semua aspek, menganiisipasi perubahan yang ferjadi, mampu merekayam
terbentuknya sumber daya manusia cerdas,-yang-memiliki kemampuan inovaff
dan mampu meningkatkan kualitas manusia../ Dengan cara demikian, mam
pendidikan madrasah betul-betul akan berpengaruly'terhadap perubahan kehidupms
masyarakat dan dapai memberikan sumbangan -opiimal terhadap prosm
transformasi tlmu pengetahuan dan pelatihan yang dapat diimplementasikm

dalam kehidupan manusia.

Solusi yang harus dilakukan ,dalam-menciptakan, madrasah unggulss
adalah mengubah paradigma pengelolaan atau manajemen madrasah melaim
implementasi dan pengembangannya dengan tujuan terciptanya madrashk

unggulan yang dibutuhkan masa akan datang.

Dari uraian tersebut di atas timbul keinginan penulis untuk mengkaji leblk
dalam tentang “ PENGARUH PENDIDIKAN AQIDAH AKHLAXK
TERHADAP PRILAKU SISWA DI MTs. AIFADLLIYAH DESA
PURWARAHARJA KECAMATAN BOJONGGAMBIR KABUPATER

TASIKMALAYA ),



Daiam rangka usaha untuk memberikan informasi ientang bagaimana
aktifitas pendidikan aqidah akhlak sehubungan dengan tingkah laku siswa di MTs.

Al-Fadiiiyah Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di aias maka dapat diambil rumusan masalan

sebagai berikut:

» Bagaimana pengaruh pendidikan aqidah akhiak terhadap perilaku siswa di

MTs. Al-Fadlliyah Kabupaten Tasikmalaya
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat diketahui tujuan
peneiitian in1 adalah:
» Untuk mengetahwi pengaruh pendidikan agidah akhlak terhadap tingkah
laku siswa di MTs. Al-Fadiliyah Kabupaien Tasikmalaya.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat:

1. Bagi Lembaga

Memperoieh informasi secara konknt tentang kondisi obyektif lembaga
mengenai pelaksanaan pendidikan agidah akhlak dan pengembangan tingkah laku

siswa.



2. Bagi Pengelola

Untuk menjadi masukan dan bahan rujukan dalam pelaksanaan pendidikan
aqidah akhlak dan pengembangan tingkah laku siswa ke depan.
3. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan yang lebih matang dalam bidang pengajaran dan

menambah wawasan dalam bidang penelitian, sehingga dapat dijadikan sebagai

iatihan dan pengembangan teknik—teknik yang baik khususnya dalam membuat

oi dunia pendidikan.
V)

F. Ruang Lingkup Pembahasan

& UNIVERSIT,

Untuk menfokuskan kaji ahan yang telah dirumuskan,

20,

penulis periu menegaskan beberapa hal .yanﬁ.berkaitan dengan judul, yaitu:

~ UNIVERSITAS
1. Pendidikanaqidshakhlak 1) A AA

Dalam hal ini penelilh@@hﬂlﬁa%hﬂasan tentang pendidikan

agidah akhlak MTs. Al-Fadlliyah Desa Purwaraharja Kecamatan Bojonggambir

Kabupaten Tasikmalaya.
2. Prilaku Siswa

Untuk tingkah laku ini peneliti menfokuskan pada perbuatan baik dan
buruk yang dilakukan siswa MTs. Al-Fadlliyah Desa Purwaraharja Kecamatan

Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya.
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BABII

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Pelaksanaan penelitian ini selain referensi yang bersumber dari buku,
peneliti menggunakan referensi karya ilmiah terutama dalam statistika. Karya
ilmiah yang peneliti gunakan hampir mirip atau sama dengan permasalahan yang
diteliti.

Dengan demikian, dari be erapa i yang sudah dilakukan, maka

ngan kajian dengan penelitian-

ariabel yang sama tetapi tidak

dalam satu esensi atau isi dari penelitia

Adapun kajian 1“”3!1Y§Bc§lf[f%§pustaka berupa Tesis
ISLLAM

INDONESIA

Menurut Rohmah, Jazilatul. 2005. Halaman, 34. Dalam Tesis yang berjudul :

dan Skripsi, diantaranya :

Pengaruh Pendidikan Aqidah Akhlak Terhadap Pembentukan Perilaku Siswa.’

mengatakan bahwa Pembentukan Perilaku siswa di awali dengan membentuknya

keluarga sebagai karakter pengaruh kuat terhadap perilaku.’

¢ Rohmah, Jazilatul. 2005 . Pengaruh Pendidikan Aqidah Akhlak Terhadap Pembentukan
Perilaku Siswa. Sidoarjo . halaman 34
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Menurut Burhan, Wawan. 1998. Halaman 37 Dalam Skripsi yang berjudul :

Agidah Akhlak Benteng Kaum Remaja.’

Mengatakan bahwa nilai-nilai aqidah harus ditanamkan dengan keyakinan kepada

hati remaja masa kini untuk menghindari perilaku masa kini dan yang akan dating.

Fokus tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana Pengaruh
Pendidikan Akidah Akhlak terhadap Perilaku siswa. Jadi penelitian ini lebih
cenderung kepada pendidikan Akidah akhlak yang dipelajari siswa di sekolah ikut

membangun karakter Perilaku siswa.
Jadi penelitian ini sangat berb

Dalam hal lain pendapat-pendapat ya

Menurut Sofyan, UPL 20&%@@1}]@@ yang berjudul : Strategi

Meningkatkan Kualitas A@lﬁr@%ﬁlg%&%lajmm

Mengatakan bahwa : Metode perbal&lﬁlﬂMiberi dua pengertian; pertama,

metode mencapai akhlak yanmmaﬁhﬁpaﬂd akhlak yang buruk.

Walaupun demikian, pembahasannya disatukan karena antara satu dengan lainya

saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan.

Menurut Suwito, Yogyakarta , 2004, dalam buku yang berjudul : Filsafat

Pendidikan Etika Ibnu Miskawaih,

* Burhan, Wawan. 1998. Halaman 37 Dalam Skripsi yang berjudul : Agidah Akhlak Benteng
Kaum Remaja
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Mengatakan bahwa : Terdapat beberapa metode vang diajukan Ibn Miskawaih

dalam mencapai akhlak yang baik sebagai berikut:

1.

Adaya kemauan yang sungguh-sungguh untuk berlatih terus menerus dan
menahan diri untuk memperoleh keutamaan dan sopan santun yang
sebenarnya sesuai dengan keutamaan jiwa. Latihan ini terutama diarahkan
agar manusia tidak memperturutkan kemauan jiwa Alsyahwaniyyat dan al

ghadadiar. Karena kedua jiwa ini sangat terkait dengan alat tubuh, maka

wujud latihan dam menahan diri dapat dilakukan antara lain dengan tidak

. Menjadikan semua pengetahuan chn penga aman orang lain sebagai cermin

bagi dirinya. ApAa}EWNEE R il Sini agar di ketahui
hukum-hukum akhlak yang L&L&-&@Mebab munculnya kebaikan dan

keburukan. Dengan cmeQQLEM dalam perbuatan yang

tidak baik karena bercermin dari ketidak baikan orang lain

Intropeksi/mawas diri. Metode ini mengandung pengertian kesadaran

seseorang untuk berusaha mencari cacat/aib pribadi secara sungguh-sungguh.

Metode oposisi. Paling tidak ada dua langkah yang perlu dilakukan untuk
metode ini, pertama mengetahui jenis penyakit dan sebabanya, dan kedua
mengobati/menghapus penyakit tersebut dengan menghadirkan lawan-

lawannya. Penyebab akhlak yang buruk harus dilawan dengan ilmu dan amal.
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Melawan keburukan dengan ilmu disebut sebagai pengobatan teoritis,

sedangkan pengobatan dengan amal merupakan pengobatan secara praktis.

Fokus tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana Pengaruh
Pendidikan Akidah Akhlak terhadap Perilaku siswa. Jadi penelitian ini lebih
cenderung kepada pendidikan Akidah akhlak yang dipelajari siswa di sekolah ikut

membangun karakter Perilaku siswa.
Jadi penelitian ini sangat berbeda dengan penelitian di atas.
B. Kerangka Teori

1. Teknik Pengumpulan Data

)
&
n
o
]
2>
o)

Teknik pengumpulan data

melaksanakan suatu penelitian. Da@ﬁ{ﬁ&éﬂ@kumpulkan dapat berupa angka-

g, g o QR TP Yo b
dengan fokus penelitian. ISI_ A M
Berdasarkan pengerlNMAa di atas, maka dalam

penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui beberapa teknik, antara lain:

b lat ukur yang diperlukan dalam

1) Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk mencari data mengenai data atau
variabel yang berupa catatan, manuskrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
dan sebagainya’, yang berkaitan dengan objek penelitian. Pada penelitian ini,

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi berupa sejarah

Rohmah, Jazilatul. 2005 . Pengaruh Pendidikan Agidah Akhlak Terhadap Pembentukan
fen‘laku Siswa. Sidoarjo . halaman 34
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berdiri, data siswa, data sarana prasarana MTs. Al-Fadliyah dan data lainnya

yang berupa arsip.

2) Observasi, yang digunakan untuk melengkapi data dokumenter. Pengamatan
ini dilakukan di lokasi tempat belajar yakni MTs. Al-Fadliyah. Termasuk juga

di dalamnya Pembelajaran akidah akhlak.

3) Wawancara, pengertian wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka

antara si penanya atau pewaw. an si penjawab atau responden
) ISLAM

dengan menggunakan alat an interview guide (panduan

wawancara).’

NIVERSITS
‘é
wszmocg}\\

Pelaksanaan wawancara pada- = 1an-int-dilaksanakan untuk memperoleh
Mu A
20 J U &‘;]]

keterangan lisan mengenai kondisi guru dan pola pembelajaran di MTs. Al-

Fadliyah. Wawaan B' IM Eﬁ %Llﬁ§ Sekolah MTs. Al-
LLAM

Fadliyah Kabupaten Tasﬂu:na aya.

INDONESIA

4) Angket, yaitu alat pengumpul data yang sifatnya mengukur kecenderungan

karakteristik perilaku individu (sikap, kepribadian, minat, motif, emosi dan
sebagainya yang sifatnya tidak intelektif).® Angket yang telah disusun,
dibagikan kepada sampel siswa MTs. Al-Fadliyah Kabupaten Tasikmalaya
sejumlah 45 siswa. Kemudian siswa mengisi angket tersebut untuk mengukur

sejauh mana Pendidikan Aqidah Akhlak (X) serta Perilaku Akhlak Siswa (Y).

Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor : Ghalia Indonesia, 2005), cet. Ke-6, him. 194
® Syamsu Yusuf, Penelitian Pendidikan (Bandung: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Pendidikan Indoneisa, 2003), hlm. 15.
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2. Jenis Data

Dilihat dari sumbernya, jenis data penelitian dapat digolongkan kepada data

primer dan data sekunder.”

1) Data Primer, vaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran data langsung pada subjek informasi, yaitu para
siswa kelas VII, VIII, dan IX MTs. Al-Fadliyah Kabupaten Tasikmalaya tahun

pelajaran 2013/2014.

2) Data Sekunder, yakni data ya

7))
melainkan melalui pihak lain, yz@
]

ia

bahan kepustakaan. g
z

=)

3. Pengembangan Instrumen Penel“’%ﬂ]ﬂtﬁﬂl@l

Instrumen peneIWingﬁ gunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data agar Ifgﬂn le)’@\mudah dan hasilnya lebih baik,

dalam arti lebih cermat, lenw BWNES%ﬁbIh mudah diolah.®

Pelaksanaan pengembangan instrument ditempuh melalui beberapa tahapan,
yakni :
1) Menyusun indikator variabel penelitian;
2) Menyusun kisi-kisi instrumen;

3) Melakukan uji coba instrumen;

7 Marzuki, Metode Riset, (Yogyakarta: Ekonosia, 2005), h. 60
¥Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 160
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4) Melakukan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen.

C. Pendidikan Akidah Akhlak

1. Pengertian Pendidikan Akidah Akhlak

Proses pendidikan yang dilaksanakan tidak terlepas dari pembentukan
kepribadian dan tingkah laku, seperti dijelaskan oleh Frederick J. MC. Donald :
“Education in the sense used here, is a process or an activity which is directed at

producing desirable changes in the behavior of human being”” (pendidikan adalah

proses yang berlangsung untuk m?uglllsaﬁi]Akan_p{rubahan yang diperlukan dalam
tingkah laku manusia). g ‘ %
4 ‘ ‘ O

Hal senada diungkapkan geh %.riﬁn yang menyatakan bahwa
z 2

pendidikan adalah usaha orang 3 > sadar untuk membimbing dan

i
mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak didik baik dalam bentuk

pendidikan formal mMMMﬁaﬁAélmn%ﬂasmenmt Ahmad D.

Marimba adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap

perkembangan jasmani daxllld:Q si terdidik menuju terbentuknya kepribadian

yang utama.”

Menurut Ahmad Munjin'?, dalam khazanah Islam, setidaknya ada tiga

istilah yang berhubungan dengan makna pendidikan. Tiga istilah itu yaitu :

*Frederick J. MC. Donald, Educational Psychology , (Tokyo: Overseas Publication LTD, 1959),

him. 4.

M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 976) him. 12
' Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung : Al Ma’arif, 1989) hlm.19.
"2 Ahmad Munjin & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), 4.
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a. Ta’lim

Kata in1 mengandung pengertian proses transfer seperangkat pengetahuan
kepada anak didik. Konsekwensinya, dalam proses ta’lim ranah kognitif
selalu menjadi titik tekan sehingga ranah kognitif menjadi lebih dominan

dibanding dengan ranah psikomotorik dan afektif.
b. Ta’dib

Kata ini merujuk pada proses pembentukan kepribadian anak didik. Ta’dib

merupakan masdar dari a

pat diartikan kepada proses

mendidik yang lebih tertuju dan penyempurnaan akhlak

atau budi pekerti peserta didiK
o Ttiyah SIEATE
Kata tarbiLab MWERW&%@ jawab, memberi

makan, mengembangkan, Jpsﬂ%rrMesarkan, menumbuhkan dan

memproduksi serta TN% NES Inﬁakup aspek jasmaniah

maupun rohaniah. Makna tarbiyah mencakup semua aspek, yaitu aspek

UNIVERSHA S
VISINOBIN\

kognitif, aspek afektif maupun aspek psikomotorik secara harmonis dan

integral.

Khozin berpendapat bahwa pendidikan bisa difahami dengan makna sempit

dan luas, penjelasannya sebagai berikut'” ;

¥ Khozin, Jejak Jejak Pendidikan Islam di Indonesia, (Malang : UMM Press, 2003), h. 15
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Pertama, pendidikan sebagai proses pewarisan, penerusan atau inkulturasi
dan sosialisasi prilaku sosial dan individu, yang telah menjadi model dan anutan
masyrakat secara baku. Dalam pengertian ini, pendidikan berarti proses
pembudayaan atau untuk menanamkan nilai-nilai tertentu kepada anak didik.
Definisi ini berimplikasi pada pembentukan anak didik sesuai keinginan lembaga,

kurikulum dan guru.

Kedua, pendidikan berarti upaya fasilitatif yang memungkinkan terciptanya
situasi atau  lingkungan, di mana potensi-potensi dasar peserta didik dapat
7zaman di mana mereka harus

kepada peserta didik untuk

hanya sebagai fasilitas yang
memungkinkan peserta didiknya A@Eﬂ%bangkan potensi, bakat, dan
kemampuannya, semen@NW/Eﬂos Iebiti mgfasilisator yang siap
membimbing dan membantu kel@b_bwk didiknya, definisi ini juga

memberikan peluang kepade @%@‘Iﬁ menjadi dirinya sendiri,

sehingga dengan demikian anak didik bukan dibentuk oleh institusinya, akan tetapi
institusinya hanya memfasilitasi dengan menciptakan situasi yang kondusif,
memungkinkan potensi-potensi dasar anak didik dapat berkembang sejalan dengan

tuntutan perkembangan zaman.

Menurut Undang — Undang No. 29 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat (1) menjelaskan pengertian pendidiakan adalah usaha sadar

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah upaya sadar dan terencana yang dilaksanakan untuk membentuk dan
mengarahkan peserta didik menuju kesempurnaan baik rohani dan jasmani sesuai
dengan norma dan aturan yang berlaku baik agama, Negara, maupun adat istiadat

yang berlaku di masyarakat.

7))
Kata Akidah menurut baha

uqdatan-wa'aqidatan. Artinya lkat§1

y4
menjadi tempat bagi hati dan hati nyrani keépadanya.

SEDE

Aqidah menurut syara’ ialah : iman yang kokoh terhadap segala sesuatu

yang disebut dalam AHMM%E& §al1"drﬁg$erhubungan dengan
ISLLAM

tiga sendi Aqidah Islamiyah, yaitu :

INDONESIA

1. Ketuhanan, meliputi sifat-sifat Allah SWT, nama-nama-Nya yang baik
dan segala pekerjaan-Nya.

2. Kenabian, meliputi sifat-sifat Nabi, keterpeliharaan mereka dalam
menyampaikan risalah, beriman tentang kerasulan dan mukjizat yang
diberikan kepada mereka. Dan beriman dengan kitab-kitab yang
diturunkan kepada mereka.

3. Alam kebangkitan;

' Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung : Pustaka Setia, 2008) hal. 13.
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a. Alam rohani, membahas alam yang tidak dapat dilihat oleh mata.

b. Alam barzah, membahas tentang kehidupan di alam kubur sampai
bangkit pada hari kiamat.

¢. Kehidupan di alam akhirat, meliputi tanda-tanda kiamat, huru-hara,

pembalasan amal perbuatan. '’

Pengertian aqidah secara terminologi (istilah) dikemukakan oleh para

ahli diantaranya:

Menurut Imam Al-Ghazali apabila aqidah telah tumbuh

pada jiwa seorang muslim, m dalam jiwanya rasa bahwa
hanya Allah sajalah yang paling

makhluk belaka.'®

SR
Menurut Abdullah Azzam, aqidah adalah iman dengan semua rukun-

rukunnya yang enam. UJ;!:IUV E R S I TAS

menurut pengertian ini iman yaitu keyakinan

atau kepercayaan akan adanyal %llth_ S% f,sMalaikat-malaikat-Nya, Kitab-
kitab-Nya, Nabi-nabi-Nya, Amgngtwcg Qadha dan Qadar-Nya.

M Hasbi Ash Shiddiqi mengatakan bahwa aqidah menurut ketentuan bahasa
(bahasa arab) 1alah sesuatu yang dipegang teguh dan terhunjam kuat di dalam lubuk

jiwa dan tak dapat beralih dari padanya.'®

Aqidah berarti pula keimanan. Keimanan menurut Muhamnmad Naim

“Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidayat Karya Agung, 1973), h.115

' Al-Ghazali, Khulul Al Islam, (Kwait: Dar Al-Bayan, 1970), h.117

"Abdullah Azzam, Akidah Landasan Pokok Membina Umat, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1993), Cet. Ke-4, h.17

'* Syahminan Zaini, Kuliah Aqidah Islam (Surabaya: Al Ikhlas, 1983) Him. 51
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Yasin terdiri dari tiga unsur: a. Pengikraran dengan lisan, b. Pembenaran dengan

hati, dan c. Pengamalan dengan anggota badan."’

Hal tersebut sesuai dengan ucapan Sayyidina Ali bin Abi Thalib,
beliau mengatakan iman ialah ucapan dengan lidah, berhubungan dengan hati,

dan amalan dengan anggota badan.”

Sedangkan Kata akhlak berasal dari bahasa arab “khulug”, jamaknya
“Khuluqun”, menurut /ughat diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku,

atau tabi’at.*'

3 >
S

Menurut Imam Alﬁ li % Ihg I;igm ddg menyatakan bahwa
akhlak ialah daya kekta)tan (E!T{lf/gyﬂl%rtﬁ!ﬂ ém jiwa dan mendorong
perbuatan-perbuatan spont%nglwg gtim&ngan fikiran.Jadi, akhlak

merupakan sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara spontan diwujudkan

dalam tingkah laku dan perbuatan.”

YIbid,. h.17

Y unan Nasution, Pegangan hidup, (Jakarta;Publicita, 1976), h.137

! Rosihon Anwar, Akidah hal. 205

2 M.T. Misbah Yazdi, Meniru Tuhan : Antara ‘Yang terjadi’ & ‘Yang Mesti Terjadi’,
(Jakarta : Al-Huda, 2006), hal. 2.

# A Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2:Muamalah dan Akhlak, (Bandung :
Pustaka Setia, 1999), hal. 73.
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Hal senada dikemukakan oleh Faidh Kasyani, guru besar ruhani abad 10 H,
mengatakan bahwa akhlak adalah karakter yang terpatri kuat pada jiwa manusia,

yang dengan mudah melahirkan tindakan, tanpa perlu proses berfikir.**

Berbagai pengertian mengenai pendidikan, akidah, dan akhlak di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa pendidikan akidah akhlak merupakan upaya sadar dan
terencana untuk membentuk peserta didik meyakini keesaan Allah SWT dan
tertanam kuat dalam hati, dikrarkan oleh lisan dan direfleksikan dalam bentuk

perbuatan yang baik dan dilakukan secara terus menerus tanpa proses berfikir.

/ ISLAM \
Z

qi akhlak sebagaimana yang

S

Adapun pengertian mata p

terdapat dalam Kurikulum Madrasa

¢lajar
-
2
>

z

o)

Mata pelajaran Aqidah dan Akh

upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk Amelulé.enal,‘ memahami, menghayati dan
mengimani Allah SWQMIMEM% §rilaku akhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari m!a§m|'l€egia bimbingan, pengajaran, latihan,

penggunaan pengalaman,"ina?anNg psen! iasaan. Dalam kehidupan

masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan, pendidikan ini juga

diarahkan pada peneguhan aqidah di satu sisi dan peningkatan toleransi serta
saling menghormati dengan penganut agama lain dalam rangka mewujudkan

kesatuan dan persatuan bangsa.”’

*M.T. Misbah Yazdi, Meniru

“Depag RI, Kurikulum 2004, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Jakarta;
hal. 21-22
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Pembelajaran akidah akhlak sesuai dengan pengertian di atas mengarah
kepada pembinaan keyakinan dan perilaku yang ditanamkan kepada peserta didik
baik sehingga dapat tertanam dalam jiwa dan akan secara spontan tanpa proses

berfikir, peserta didik melakukan perilaku yang baik.
2. Tujuan Pendidikan akidah akhlak

Tujuan pendidikan akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah tertuang
dalam Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Agama Islam dan Bahasa Arab di

madrasah pada Madrasah Tsanawiya jidah akhlak yaitu :

1. Menumbuhkembangkan pemberian, pemupukan, dan

pengembangan pengetahuan;

serta pengalaman peserta didik tenténg ékidah Islam sehingga menjadi

manusia muslimkeaw le\ré %rﬁl‘n%! Eﬁn% dan ketakwaannya
ISLLAM

NDON

2. Mewujudkan manusll onesia yang ber ﬁmulia dan menghindari

an, pengamalan, pembiasaan,

kepada Allah SWT;

akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan
individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai
akidah Islam. .2

3. Ruang Lingkup Materi Pelajaran Aqidah Akhlak

Sasaran perbuatan manusia pada hakikatnya terbagi dua, yaitu sasaran

* Kemenag R1, Lampiran Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah
(Jakarta, 2008) him. 45.
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vertikal yang bersifat ilahiyah dan sasaran horizontal yang bersifat sosiologis.
Dari duasasaran tadi berkembanglah menjadi berbagai aspek hubungan. Ada
hubungan manusia dengan Tuhan melalui ibadah, ada hubungan manusia
dengan manusia melalui muamalah, ada hubungan manusia dengan dirinya sendiri
melalui penjagaan diri dan ada hubungan manusia dengan binatang atau makhluk
Allah lainnya melalui pelestarian. Maka ruang lingkup pelajaran aqidah

akhlakpun tidak terlepas dari sasaran tersebut.

Secara garis besar, mata pelajaran aqidah akhlak berisi materi pokok

sebagai berikut :

a. Hubungan vertikal antara khalik-Nya mencakup dari segi

aqgidah yang meliputi: keimanal Allah (sifat wajib, mustahil

dan jaiz Allah) kelmana;;j%gi@wlj ik '{Lb-kitabnya, keimanan kepada
Rasul-rasul- NA NN EE FRi S 78, A sdn kepada hari akhir,
b, Hubuogan Susuetl deldDilMbngn s, waad yang
dipelajari meliputh Wi QRN i hidup sesam manusia,

kewajiban membiasakan berakhlak yang baik terhadap diri sendiri dan
orang lain, serta menjauhi akhlak yang buruk.

¢. Hubungan manusia dengan lingkungannya, materi yang dipelajari meliputi
akhlak manusia terhadap alam lingkungannya, baik lingkungan dalam arti
luas, maupun makhluk hidup selain manusia, yaitu binatang dan

tumbuhan.
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4. Metode Pendidikan Aqidah Akhlak

Metode merupakan cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan. Sebagai alat untuk mencapai tujuan tidak selamanya metode
berfungsi secara optimal, oleh karena itu perlu adanya kesesuaian antara situasi
dan kondisi saat proses belajar-mengajar berlangsung. Dalam pengertian bahasa,
kata “metode” berasal dari bahasa Greek yang terdiri dari “meta” yang berarti
“melalui”, dan “hodos” yang berarti “jalan”. Jadi metode berarti “jalan yang

dilalui».*’

Sedangkan dalam penge tode diartikan sebagai “cara”

yang mengandung pengertian fleksi sesuai situasi dan kondisi, dan

2
4

mengandung implikasi “mempen saling ketergantungan antara
Al

j|
pendidik dan anak didik.*® ”UMSH’ @
Menurut pandasl'ga“l \{ﬁgendldén ﬁ%%erupakan alat yang

dipergunakan untuk mencapai tujuan pen QM Dimana alat itu mempunyai

ONESIA

dua fungsi ganda, yaitu se!ﬂga%
a. Bersifat polipragmatis

Artinya metode tersebut mengandung kegunaan yang serba guna
(multipurpose). Misalkan suatu metode tertentu pada situasi dan kondisi
tertentu dapat dipergunakan untuk merusak, pada situasi dan kondisi yang

lain dapat digunakan untuk membangun atau memperbaiki.

*7 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991) Him. 97
* Ibid. Hlm. 100
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b. Bersifat monopragmatis

Artinya metode yang hanya dipergunakan untuk mencapai satu macam
tujuan saja.”’ Selanjutnya penulis akan menjelaskan macam-macam metode
vang digunakan dalam pendidikan aqidah akhlak menurut beberapa para

ahli, yaitu sebagai berikut:

Menurut Tadjab, Muhaimin, dan Abd. Mujib metode pencapaian aqidah

dapat dilakukan dengan empat cara, yaitu:

a. Doktriner yang bersumberkap dari uilahi yang disampaikan melalui

S

rasul-Nya dan pesan Tuhan abadikan dalam satu kitab Al-

7
Z
-
o
Z
Qur’an yang secara operasioneg dije 0leh sabda Nabi-Nya.
z =
D >
b. Melalui hikmah (filosofik) Eisﬁ[ uhan mengarahkan kebijaksanaan dan
2NN

kecerdasan berfikir kepada manusia untuk fnengenal adanya Tuhan dengan

IVERSITAS

cara memperhatikg Momena yang diam ‘lrsebagal bukti-bukti adanya

e S AM
Tuhan melalui perenungan (kontemplasi) yang mendalam.
INDONE SIA

c. Melalui metode ilmia gan memperhatikan fenomena alam sebagai

bukti adanya Allah SWT.
d. Irfani’ah, yaitu metode yang menekankan pada intuisi dan perasaan hati

seseorang setelah melalui upaya suluk (perbuatan yang biasa dilakukan

untuk mencapai tujuan tertentu).*’

Sedangkan metode yang dipergunakan dalam pendidikan akhlak terdapat

tiga cara, yaitu:

2 Ibid.,Hlm. 97-98
* Tadjab, Muhaimin, Abd. Mujib, Op. Cit.,Hlm, 244-246
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a. Metode takholli, yakni mengkosongkan diridari sifat-sifat yang tercela dan
maksiat lahir-batin.

b. Metode tahalli, yaitu mengisi diri dengan sifat-sifat mahmudah (terpuji)
secara lahir-batin.

¢. Metode tajalli, yaitu merasa akan keagungan Allah SWT.*!

Untuk pendidikan moral dan akhlak dalam Islam terdapat beberapa metode

atau cara, antara lain sebagai berikut:

petunjuk, tuntunan, nasehatim manfaat dan bahayabahayanya

sesuatu, dimana pada sisw -hal yang bermanfaat dan yang

tidak, menuntun kepada ik, mendorong mereka berbudi

RIS,
pekerti yang tinggi dan mengﬁin alhal yang tercela.
b. Pendidikan akhA)ENINCERER S | AN jatan sugesti seperti

mendiktekan sajak-sajaklﬁt—nQMg hikmat kepada anak-anak
dengan memberikmj MQNE §Lﬁharga, mencegah mereka

membaca sajak-sajak kosong termasuk yang menggugah soal-soal cinta dan
pelakon-pelakonnya.
¢. Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak-anak dalam

rangka pendidikan akhlak.*

3 Ibid. Hlm. 246-247
**Mohd. Athiyah Al-Abrasyi, Op. Cit.,Hlm. 106-108
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Demikianlah beberapa metode yang digunakan dalam pendidikan agidah
akhlak, disamping itu faktor situasi dan kondisi juga harus diperhatikan sehingga

metode dapat efektif dan proses belajar-mengajar dapat terlaksana dengan baik.

D. Perilaku Siswa

1. Pengertian Perilaku

Dalam bahasa Inggris disebut dengan ‘behavior’ yang artinya kelakuan,
tindak-tanduk jalan.® Perilaku juga tediri dari dua kata peri dan laku, peri

yang artinya sekeliling, dekat, meli i.**Dan laku artinya tingkah laku,

ISLAM

i

perbuatan, tindak tanduk.

RSITA
S -

Secara etimologis perilaku tindakan manusia atau hewan

VISEINOQ

yang dapat dilihat.>> Melihat beb }di atas nampak jelas bahwa

perilaku itu adalah kegiatan atau aktifitas yahg mé]ingkup seluruh aspek jasmaniah

dan rohaniah yang bisa dllfﬂ?aNIVERSITAS
ISLLAM

Para ahli psikologi mf%ﬁﬁggf% laku yakni tingkah laku

intelektual dan tingkah laku mekanistis.”® Tingkah laku intelektual adalah
sejumlah perbuatan yang dikerjakan seseorang yang berhubungan dengan
kehidupan jiwa dan intelektual. Ciri-ciri utamanya adalah berusaha mencapai

tujuan tertentu. Sedangkan tingkah laku mekanistis atau refleks adalah respon-

3John M.Echol, et al., Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : PT.Gramedia,1996),
Cet. Ke-13, h.80

*Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan,
(Bandung : CV. Pustaka Setia, 1996), Cet. Ke-5, h.91

**Dali Gulo, Kamus Psikologi, ( Bandung : Tonis, 1982), Cet. Ke-1, h.9

*Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam. (Jakarta : Pustaka al-Husna. 1988).
CetKe-2, h. 274
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respon yang timbul pada manusia secara mekanistis dan tetap, seperti kedipan mata
sebab terkena cahaya dan gerakan-gerakan perangsang yang kita lihat pada anak-
anak, seperti menggerakkan kedua tangan, dan kaki secara terus menerus tanpa

aturan.

Realitas kehidupan menunjukkan adanya kesamaan arti antara perilaku dan
akhlak, sebagaimana Misbah Yazdi menguraikan definisi akhlak sebagai system
perilaku dimana akhlak sebagai seprangkat kepercayaan-kepercayaan suatu

masyarakat yang berkaitan dengan tingkah laku anggota-anggotanya dan
ISLAM

menjelaskan tindakan apa yang s @esﬁ%dﬂﬂd

ukan oleh mereka.’’Penjelasan

N
Misbah Yazdi tersebut mengarah kep kesamaan antara akhlak dan

BISIFoam

perilaku yang digariskan oleh suatu gom rama atau wilayah.

Sl

terwarisi oleh Nabi Muhammad SAW
sebagai seorang pendihi]) I}uat\/sElB %I);[Ae&k pertama dalam

menanamkan sudut pandang pendim&M/ang berdasarkan wahyu Allah

SWT. Sejarah membuktiku,\laiqu;gﬁ% mengajarkan kepada

Proses pendidikan dalam Islam te{

sahabatnya untuk menyuruh anaknya melakukan shalat pada usia tujuh tahun,
andaikan pada usia sembilan tahun masih tidak menuruti perintah orang tuanya,
maka pukulah. Terlepas mengartikan pukulah yang sebenarnya atau hanya bahasa
kiasan, yang jelas dalam ajaran Islam diperintahkan pendidikan itu dilakukan

sewaktu dini.

¥ Misbah Yazdi, Meniru Tuhan : Antara yang Terjadi dan Yang Mesti Terjadi, (AlHuda :
Jakarta, 2006), him. 5.
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Disadari cara pembinaan akhlak yang dicontohkan Nabi SAW seusia dini
jauh lebih bermanfaat dari pada usia senja. Dilihat dalam kapasitas intelektual juga
jauh lebih baik. Dalam pepatah diungkapkan: “Belajar di usia dini bagaikan menulis
di atas batu, dan belajar di usia tua/senja bagaikan menulis di atas air”. Pribahasa tadi
menggambarkan pendidikan diberikan diusia dini sangat membekas sekali,
diibaratkan mengukir di atas batu, sangat jelas dan membekas, tetapi jika pendidikan

diberikan di usia tua/senja akan sulit dan diibaratkan seperti menulis di atas air, akan

sukar masuknya dan mudah hilangnya.

a nya di usia tujuh tahun, karena
1a beberapa pengajaran. Secara

yang berbicara sopan anak-anak

jika bergaul dengan berbi@aN kagsar E‘R@i Kasaf), S
Selain itu, Nabi Muhamma!&'ﬂ-ﬂﬁm memberikan pengajaran dan
pembinaan mental, juga mellmm}@m%(lﬁmam lain, mengajarkan

memanah, berkuda, berenang dan lain sebagainya. Dengan demikian pembinaan
intelektual, mental dan keterampilan meminjam bahasa pendidikan dapat diartikan

memberikan aspek kognitif, apektif, dan psikomotor.

Namun dalam memberikan pendidikan kepada anak, atau siswa akan selalu
diperhatikan gerak langkah pendidik, artinya seorang pendidik atau guru menjadi
figur bagi anak, atau para siswanya baik posisinya berada di rumah, maupun di

sekolah. Ada ungkapan yang mengatakan: “Guru kencing berdiri murid kencing
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berlari”. Ungkapan tersebut mengisyaratkan bahwa segala langkah guru menjadi
sorotan murid-muridnya, jika gurunya mencontoh yang baik, bukan tidak mustahil
muridnya akan mengikutinya, tetapi jika gurunya melakukan tidak baik,

kemungkinan muridnya akan melakukan hal yang sama.

Sikap ketauladanan perlu ditanamkan oleh seorang pengajar, baik posisinya
di sekolah, (suasana formal), maupun di luar sekolah (non formal). Sikap itu bukan
tidak mungkin dapat menambah kewibawaan seorang guru dihadapan siswanya. Dan
sesekali sikap ketauladanan terlupakan oleh pendidik, pengajar, sehingga secara tidak
disadari setahap demi setahap reaksi

negatif .

Perbuatan yang dapat menja i guru tidak hanya berangkat

dari hal-hal yang besar, bisa saja bera?%u(ﬂaj@rilj&g;s{éalan sepele. Seperti makan oleh
tangan kiri, atau makan L PNENG RSk ), Sokan mustahil praktik
itu tidak luput dari perhatian mun'd] l&llan.nAiMilainya bahwa itu prilaku yang
baik, padahal dalam Islam me &Aanan . Dan tidak boleh
sambil berdiri, kalau bukan alasan darurat—meminjam istilah figh Islam, walaupun
tidak jatuh haram, tetapi dalam istilah hadits harus ada sikap muru’ah (wibawa).

Apalagi colak-colek yang bukan muhrim, jelas ini bertentangan dengan agama Islam.

Keteladanan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) merupakan cara
(metode) seorang guru dalam memberikan pendidikan, salah satu tujuannya untuk
menanamkan kedisiplinan. Mengomentari hal itu I Djumhur dan Mohammad Surya,

(1975:15), dalam bukunya berjudul, “Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah”
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menjelaskan:  “Guru merupakan sosok pigur sentral bagi murid-muridnya untuk
diteladani serta memberikan kedisiplinan kepada muridnya, baik sebagai warga

sekolah maupun warga masyarakat™.

Menanamkan kedisiplinan merupakan bagian dari kelancaran proses balajar
mengajar. Oleh karenanya masalah disiplin perlu mendapat perhatian utama. Dengan
demikian para siswa sudah seharusnya mendapat bimbingan yang sesuai dan
mengembangkan berbagai kemampuan untuk mencapai tujuan pendidikan melalui

disiplin yang baik.

7)) -
Berdasarkan hal tersebut ada’ be@a soalan yang menjadi perhatian
n

r dalam setiap praktek ibadah,

akhlak yang senantiasa jadi tolak muamalah maupun kesolehan

social, kewibawaan guru dan ked"éxpk ﬂ mund Pada konteks Madrasah

Tsanawiyah M—Fadlliyahulg‘lMlEﬁxsrl TaA\Sawaan seorang guru
menjadi bl yang uiems, berlebit) so-sofMd A yarg snengajiskan akidak
akhlak. INDONESIA

2. Perkembangan Perilaku

Perkembangan pribadi manusia menurut Ilmu Psikologi berlangsung
sejak terjadinya konsepsi sampai mati, yaitu sejak terjadinya pertemuan
sperma dan sel telur (konsepsi) sampai mati, individu senantiasa mengalami

perubahan-perubahan atau pertumbuhan *®

Pembentukan yang dimaksud di atas adalah suatu proses tertentu terus

**M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Pedoman Jaya, 1996) cet. Ke-2, h. 10
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menerus dan proses yang menuju kedepan dan tidak begitu saja dapat
diulang kembali, atau secara umum diartikan sebagai serangkaian perubahan
dalam susunan yang berlangsung secara teratur, progresif, jalin menjalin, dan

terarah kepada kematangan dan kedewasaan.

Adapun perkembangan perilaku anak yang dimaksud di sini yaitu anak
pada masa puber dan remaja (antara umur 13-18). Pada masa puber ini anak
banyak mengalami perubahan-perubahan fisik sangat mempengaruhi perilaku anak.
Masa ini pula yang diistilahkan oleh Alisuf Sabri dalam bukunya Psikologi

ISLAM
Perkembangan dengan masa negatif %ng i’ikspr% an sebagai berikut:
e O

1. Negatif dalam prestasi, baik jasmani

2. Negatif dalam sikap sosial, bai

SIS

maupun dalam bentuk agresif terhiﬁﬁp masyarakat.

Sedangkan padaL) nwzj}{n lj; adal§ Is‘u!;uApe§de peralihan yaitu

masa peralihan dari masa kanak!léa!(_kepatla masa dewasa. Ini berarti anak-

INDONESIA

anak pada masa ini harus meningg egala sesuatu yang bersifat kekanak-

kanakan dan juga harus mempelajari sikap dan pola perilaku yang baru sebagai
pengganti perilaku dan sikap yang ditinggalkannya. Akibat sifat peralihan ini
remaja bersikap ambivalensi, di satu pihak ingin diperlakukan seperti orang
dewasa, di lain pihak segala kebutuhannya masih minta dipenuhi seperti halnya

pada anak-anak.

¥Ibid, h. 159
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Menurut Martin (1992:3) hakikat prilaku pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
dikatakan atau dikerjakan seseorang. Sedangkan menurut pendapat Pervin
(1997:322) prilaku adalah penampilan yang ditetapkan dalam suatu kejadian yang
secara kebetulan dapat berfungsi untuk penguatan (reinforcement). Prilaku ini dapat

dipelihara/ dipertahankan dalam periode yang cukup lama.

Reinforcement artinya sesuatu yang diperkuat atau dipergunakan atau yang selalu
diingat kembali. Dali Gulo seperti yang dikutip Sukardi (1983:23) mengatakan

bahwa reinforcement ialah tindakan memperkuat dengan menambah sesuatu; setiap

ISLAM
53‘ an suatu fl_rspons tertentu akan muncul

keadaan yang memperbesar kemun
kembali dalam situasi yang sama; dalam ditioning, merupakan prosedur

>
eksperimental untuk segera menyertai gebu spoﬁ dengan sebuah reinforcement

(Délam kaitan ini maka perubahan

prilaku dapat dilakukan m@MWER@WﬂSbelajar yang dalam

kesempatan kali ini adalah para perr':as Erpw di kalangan siswa madrasah

yang mencari buku sumber bellli@NEss pmm kebutuhan pelajaran.

Makmun menyatakan (2001:27) dengan menggunakan konsep dasar psikologis,

dengan tujuan untuk memperkuat respé“ﬁ%‘”i .-

khususnya dalam konteks pandangan behaviorisme, kita dapat menyatakan bahwa
praktik pendidikan itu pada hakikatnya merupakan usaha conditioning ( penciptaan
seperangkat stimulus) yang diharapkan pula menghasilkan pola-pola prilaku
(seperangkat response) tertentu. Sehingga keberadaan pendidikan pemakai bagi para
siswa Madrasah (pengguna perpustakaan) diharapkan dapat menghasilkan pola-pola

prilaku prestasi belajar (achievment) dalam term-term pengetahuan (penalaran),
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sikap (penghayatan) dan keterampilan (pengamalan) dalam menggunakan sarana

perpustakaan secara efektif.

Indikator-indikator atau manifestasi dari perubahan dan perkembangan prilaku

tersebut bisa berupa:

Pengetahuan (Kognitif), misalnya: dari yang tadinya tidak mengetahui
penggunaan susunan klasifikasi untuk pengelolaan buku-buku di rak menjadi

tahu makna dan manfaatnya, sehingga dapat menggunakan katalog untuk

penemuan kembali buku-buku an.

Sikap (Affektif), misalnya; d ilg bersikap bahwa perpustakaan
hanya sebagai tempat penyi uké menjadi perpustakaan sebagai
tempat untuk mencari inform: jar), sehingga selalu datang ke

perpustakaan untuk memenuhi segala kebutuhan informasinya baik itu yang

berhubungan Imw!c:\néltfpﬁu%lnl%lﬁn untuk keperluan
ISLLAM

INDONESIA

Keterampilan  (Psycomotoric), misalnya: dari yang tadinya sering

informasi lainnya.

mengabaikan atau membuat susunan koleksi buku atau koleksi lainnya
berantakan, menjadi perhatian untuk memelihara keberadaannya dengan cara
menjaga kerapithan dan menempatkan kembali sesuai dengan susunan

klasifikasi atau “call number” buku di rak atau sarana perpustakaan lainnya.

Ragam prilaku yang ingin diperoleh sebagai hasil belajar tersebut meliputi

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hal ini sejalan dengan Bloom (1981:7) seperti
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yang dikutip Makmun (2001:28) vang mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga

ranah, yakni: kognitif, afektif dan psikomotor.

(Makmun, Abin Syasudin, 2001:28) Apakah arah ( positif, negatif, atau meragukan )
dar1 perubahan dan perkembangan itu serta kualifikasinya ( tinggi, sedang, rendah
atau gagal/berhasil, memadai, tidak memadai, lulus atau tidak lulus, memuaskan atau
tidak memuaskan, dapat diterima atau tidak, berdasarkan perangkat kriteria yang
telah ditetapkan) jelas akan bergantung pada faktor (conditioning, pendidikan) di

samping faktor (siswanya, pelajar). Konstribusi pengaruh pendidikan pemakai secara

4

madrasah unggul dengan manajemen | yang profesional dalam rangka meningkatkan

mutu atau kualitas pendhjim,thsE B&aﬂ?&b&aﬁs agama.

Secara ontologis, madraselxl§%,cﬁ'l'aﬁau\nggu' I, dalam perspektif Depdiknas

adalah sekolah yang dﬂcem‘:ﬁg&% gn)hy m§c§a1| @nggulan dalam keluaran
(output) pendidikannya. untuk mencapai keunggulan tersebut maka masukan
(input), proses pendidikan, guru dan tenaga kependidikan, manajemen, layanan
pendidikan, serta sarana penunjangnya harus diarahkan untuk menunjang

tercapainya tujuan tersebut.*’

Sesuai dengan pengertian dasarnya, unggul (exxellence) berarti memiliki

kelebihan, kebaikan, keutamaan jika dibandingkan dengan yang lain, maka dalam

* Madyo Ekosusilo, Sekolah Unggul Berbasis Nilai, (Sukoharjo : Univert Bantara Press,
2003), hal 38



51

konteks ini madarsah unggul mengandung makna madrasah model yang dapat
diruyjuk sebagai contoh bagi kebanyakan madrasah lain karena kelebihan, kebaikan
dan keutamaan serta kualitas yang dimilikinya baik secara akademik maupun non-

akademik.

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran di atas dapat dilihat pada tabel

berikut:

Madrasah Unggulan Berbasis

Strategi Pengembangan
KTSP

(w ISLIAM /\
Z
1. Perencanaan (Strategis dan g iliki visi dan misi untuk
i
Operasional) g mer, ih prestasi tinggi
4 2
=) >
2. Pelaksanaan K22 % @}ua personil madrasah
(Implementasi) ryi,g( Algnen yang
UNIVERS
3. Evaluasi ISL ‘KR untuk berprestasi
IND OINEE S 2eram-program
unggulan sesuai dengan
Perkembangan Iptek

4. Adanya kendali mutu yang

kontinu

5. Adanya komunikasi dan
dukungan dari orang tua dan

masyarakat
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3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Perilaku

Ada tiga aliran yang sudah amat populer yang mempengaruhi

perkembangan perilaku anak yaitu:

1. Aliran Nativisme yang dipelopori oleh Schopen Houer yang berpendapat
bahwa anak sejak lahir telah mempunyai pembawaan yang kuat sehingga
tidak dapat menerima pengaruh dari luar.

2. Aliran Empirisme yang dipelopori oleh John Locke berpendapat bahwa
perkembangan individu semata-mata dimungkinkan dan ditentukan oleh

faktor lingkungan. Sedangkan faktor fdu pembawaan tidak memainkan

peran sama sekali.

3. Aliran Konfergensi yang dipel pz‘ori illiam Stem berpendapat bahwa

J M’ '(;}ﬂtor dasar (pembawaan, bakat,
keturunan) maupun MMVEER& h%&eranan penting.

Oleh karena itu dalam|§!ﬂ'm@\ Ma kebutuhan perilaku yaitu
dipengaruhi oleh berbagai fz!l[tﬂ RI%L\I E s I A

1. Faktor pembawaan dan kelahiran yang cenderung memberi corak dan perilaku

N

perkembangan individu dipeng

tertentu pada yang bersangkutan

2. Faktor keluarga dimana lingkungan keluarga banyak berperan dalam
menghiasi perilaku anak

3. Faktor pengalaman dalam masyarakat sekitar, karena watak manusia sangat
dipengaruhi oleh kecendrungan-kecendrungan dan norma-norma sosial,

kebudayaan, konsep-konsep, gaya hidup, bahasa dan keyakinan yang dipeluk



oleh masyarakat.*’

Keterangan-keterangan di atas tadi dapat diambil kesimpulan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan perilaku itu intinya ada dua :

1. Faktor intern yaitu faktor-faktor yang datangnya dari dalam diri anak baik
keturunan, bakat, pembawaan, sangat mempengaruhi dan merubah perilaku
anak. Dan jika orang tua mempunyai sifat-sifat baik fisik ataupun mental

psikologis, sedikit banyak akan terwariskan kepada anak.

A K Te Tl
SIS

Pendidikan akidah akhlak yang diterapkan di madrasah merupakan salah satu

\{g Bg%tlﬁ%ktensﬂk pembinaan
keagamaan dengan sasaran pembenlémmmk dalam menjalankan syariat
dalam kehidupan sehari-haﬁ.%@n”ﬁn%ellﬁkan akidah akhlak yang

kelompok mata pelajaran~aga

—
-

dijelaskan dalam lampiran peraturan menteri agama nomor 2 tahun 2008, sebagai

berikut :

1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia

muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah

"Yedi Kumiawan, (ed), Pendidikan Anak Sejak Dini Hingga Masa Depan, (Tinjauan Islam
dan Permasalahannya), (Jakarta : CV. Firdaus, 1992), h.18
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SWT;
2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu

maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.**
Tujuan pendidikan di atas sudah jelas bahwa pendidikan akidah akhlak
F. Hipotesis Penelitian

Menurut asal usulnya hipotesa berarti sesuatu kesimpulan atau pendapat yang

masih kurang (hypo berarti kurang n thesis berarti pendapat).Jadi

kesimpulan itu belum final (proto co masih harus dibuktikan.Setelah

terbukti kebenarannya, hipotesa be sa.Kemudian menurut Marzuki

hipotesa adalah dugaan yang mun mungkin juga salah. Dia akan

ditolak jika salah atau palsu, dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya. *’

UNIVERSITAS

Berdasarkan rumusan maiag I)inlgatilﬂisusun dalam peelitian ini ada

dua kategori hipotesa yang %)@N E s I A

Hipotesis Pengaruh pendidikan akidah akhlak terhadap perilaku siswa

Ho = Tidak ada hubungan pendidikan akidah akhlak dengan perilaku
siswa
H1 = Ada hubungan pendidikan akidah dakhlak dengan perilaku siswa

% Kemenag RI, Lampiran Peraturan
“Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi, 1983) Hlm. 35
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengan menggunakan

teknik serta alat-alat tertentu.”' Sedangkan jpenelitian adalah suatu penyelidikan

yang terorganisasi.”

Jenis penelitian ini me %un ode penelitian survei dengan
o]

pendekatan penelitian kuantitatif. Pgrielitigi Survei yang dimaksud adalah

bersifat menjelaskanUNI*n/Euﬁgrl TeEJg hipotesis. Masri

Singarimbun mengemukakan brgﬂeﬂ'ﬁMurvei dapat digunakan untuk
maksud: (1) penjajagan (eW@NEiSfI Apenjelasan (explanatory
atau confirmatory), yakni untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian
hipotesa; (4) evaluasi; (5) prediksi atau meramalkan kejadian tertentu di masa
yang akan datang; (6) penelitian operasional, dan (7) pengembangan indikator-

indikator sosial

Penelitian ini bermaksud mengungkapkan hubungan kausal antar

variabel, yaitu suatu penelitian yang diarahkan untuk menyelidiki hubungan

'"Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiah, (Bandung : Tarsito, 1992), him. 68

*Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor : Ghalia Indonesia, 2005), cet. Ke-6, him. 13

*Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES,
1989), him 4
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B. Populasi dan Teknik Pengambil?n 2
L

> m

= )

1. Populasi - >

56

sebab berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang terjadi, dengan tujuan
memisahkan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung suatu variabel
penyebab terhadap variabel akibat. Variabel yang dijadikan penelitian ini adalah

Pendidikan Aqidah Akhlak terhadap Perilaku Siswa (Y).

Lokasi penelitian ini dilakukan di MTs. Al-Fadliyah Kabupaten
Tasikmalaya. Objek penelitiannya adalah siswa kelas VII, VIII dan IX,

Madrasah Tsanawiyah Mu’min Ma’shum tahun pelajaran 2012/2013,

SEDE

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.*Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh siswa MT s AI Ehlﬁ.%i!. ﬁjaran 2012/2013 dari

mulai kelas VII sampai denIN kelas D{Nmébe umﬁ 140 orang.Sedangkan
sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi.’

2. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan jumlah sample sesuai dengan pernyataan Suharsimi, bahwa

“Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian

1bid, ,hlm. 130
SIbid,, him. 131
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populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15%

atau 20-25% atau lebih.”®

Sesuai pernyataan di atas, maka penelitian ini mengambil sampel 32 %

dari populasi sebanyak 140 yakni 44,80, Untuk

memudahkan penelitian, maka

angka tersebut dibulatkan menjadi 45 orang sampel yang akan diteliti.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk setiap kelas

menggunakan  proportional  sampel. Teknik
mempertimbangkan strata dari }td’f)

penelitian ini adalah jenjang kelas

Rumus yang digunakan ad:

N,

ini  digunakan  dengan

a yang terdapat dalam populasi

s VII, kelas VIII dan kelas IX.

"=%" UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

Keterangan :

n; = Jumlah sampel setiap stratum

n = jumlah sampel seluruhnya

N; = Jumlah populasi menurut stratum

N = Jumlah populasi seluruhnya

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka

Cipta, 1997), him. 134

"Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis (Bandung : Alfabeta, 2004), hlm. 66
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Tabel 3.1
Jumlah Sampel
NO | KELAS JUMLAH | PERHITUNGAN | JUMLAH
1 VII (Tujuh) 56 56/140x45 18
2 VIII (Delapan) | 36 36/140x45 12
ISLAA
3 IX (sembilan) 48 | 48/140x45 15
<
= )
2 0
140 g é 45
3 >

SN
C. Prosedur PengembﬁNWEnR SIT A S
1. Teknik PengumpulanData || A AA
Teknik pengumpulm‘m QM&A ukur yang diperlukan
dalam melaksanakan suatu penelitian. Data yang akan dikumpulkan dapat
berupa angka-angka, keterangan tertulis, informasi lisan dan beragam fakta yang

berhubungan dengan fokus penelitian.

Berdasarkan pengertian teknik pengumpulan data di atas, maka dalam

penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui beberapa teknik, antara lain:

2. Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk mencari data mengenai data atau

variabel yang berupa catatan, manuskrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
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dan sebagainya®, yang berkaitan dengan objek penelitian. Pada penelitian ini,
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi berupa sejarah
berdiri, data siswa, data sarana prasarana MTs. Al-Fadliyah dan data lainnya
yang berupa arsip.

3. Observasi, yang digunakan untuk melengkapi data dokumenter. Pengamatan
ini dilakukan di lokasi tempat belajar yakni MTs. Al-Fadliyah. Termasuk juga
di dalamnya Pembelajaran akidah akhlak.

4. Wawancara, pengertian waw. icara roses memperoleh keterangan

Z

untuk tujuan penelitian deng E )@ jawab, sambil bertatap muka
Z

antara si penanya atau pewawanca den@.n si penjawab atau responden
=) >

dengan menggunakan alat yan%J&I;n kan interview guide (panduan
2L “lJ)

e’ ONIVERSITAS

Pelaksanaan wawancara padalsl Iitiﬂn}@\aksanakan untuk memperoleh
keterangan lisan mengew‘@@w [danfpolapembelajaran di MTs. Al-
Fadliyah. Wawancara ini dilaksanakan dengan Kepala Sekolah MTs. Al-

Fadliyah Kabupaten Tasikmalaya.

5. Angket, yaitu alat pengumpul data yang sifatnya mengukur kecenderungan
karakteristik perilaku individu (sikap, kepribadian, minat, motif, emosi dan
sebagainya yang sifatnya tidak intelektif).'” Angket yang telah disusun,

dibagikan kepada sampel siswa MTs. Al-Fadliyah Kabupaten Tasikmalaya

¥Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 200
*Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor : Ghalia Indonesia, 2005), cet. Ke-6, him. 194

' Syamsu Yusuf, Penelitian Pendidikan (Bandung: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Pendidikan Indoneisa, 2003), him. 15.
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sejumlah 45 siswa. Kemudian siswa mengisi angket tersebut untuk mengukur

sejauh mana Pendidikan Agidah Akhlak (X) serta Perilaku Akhlak Siswa (Y).
D. Jenis Data

Dilihat dari sumbernya, jenis data penelitian dapat digolongkan kepada

data primer dan data sekunder."’

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian

dengan menggunakan alat pen langsung pada subjek informasi,

yaitu para siswa kelas VII, II,¢ MTs. Al-Fadliyah Kabupaten

Tasikmalaya tahun pelajaran 2 @2/

2. Data Sekunder, yakni data y. roleh peneliti secara langsung

Sy

melainkan melalui pihak lain, yang dapat berupa data dokumentasi dan

bahan-bahan kepusm I V E R S I TA S
ISL AM

E. Pengembangan lnstrumel Penelitian

ONESIA

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah

diolah."

Pelaksanaan pengembangan instrument ditempuh melalui beberapa

tahapan, yakni :

1) Menyusun indikator variabel penelitian,

"' Marzuki, Metode Riset, (Yogyakarta: Ekonosia, 2005), h. 60
"?Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hlm. 160
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2) Menyusun kisi-kisi instrumen;

3) Melakukan uji coba instrumen;

4) Melakukan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen.
a. Pendidikan Akidah Akhlak

Instrumen kuesioner yang digunakan adalah skala Likert kisaran 1-5

dengan alternatif jawaban sebagai berikut:

5 = Sangat Sesuai ( ISLAM

S

IVERSITA
ISAINOANN

UN
v

4 = Sesuai

3 = Cukup Sesuai

| SN
2 = Kurang Sesuai

o UNIVERSITAS
‘ ISLLAAM

IND®NRESIA

Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Guru Akidah Akhlak

Sumber
Dimensi | Indikator Sub Indikator Item APD

Data

Akidah A. Akidah | 1. Memahami pengertian berman 1
Islam Islam kepada Allah SWT

tentang
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Kitab-

Allah 2. Dapat membuktikan adanya Allah
SWT
3. Memahami sifat-sifat Allah SWT
4, Mengetahui Asmaul Husna
(U) ISLAM /\
g -
. Akidah | 1. Memahami ; E)’Iman
1 Z
w
Islam kepada par; Mat!iElalﬁ WT.
z —
o) >
tentang e (e ([
SN
Para
Malaik I !Ijl&l E{BSI I A\§_
2. Dapat menyebutkan nama-nama
at Rk
Malaikat dan tugashya
Allah
INDONESIA
SWT
. Akidah | 1. Memahami Iman kepada kitab-
Islam kitab Allah SWT.
tentang

Kelas

3

?

Angket
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kitab 2. Mengetahui nama-nama  kitab 8
Allah Allah dan pokok-pokok ajaran
SWT kitab-kitab ~ Allah SWT serta
kedudukan  Alqur'an terhadap
kitab-kitab sebelumnya.
Akidah | 1. Memahami pengertian beriman 10
Islam kepada Rasul Allah SWT dan
tentang sifat-sifat Rasul Allah SWT.
Paca TSCAM )
< Z
Rasul é ¢ o
0 )
Allah & - 0
S m
= 0
SWT g >
A (A (K
Akidah | 1. Memahami ~pengertian -befiman 12
Islam -
UNIYERSFFAS
tentang taudanyal SI._ Q M
Hari
. INDONESIA
Akhir
2. Memahami  hikmah  beriman 14
kepada Hari Akhir
Akidah | 1. Memahami pengertian Qadha dan 15
Islam Qadar Allah SWT
tentang

Qaha
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dan Memahami do’a dan ikhtiar serta 16
Qadar hubungannya dengan taqdir
Allah
SWT.
Akhlak Akhlak Memahami dan memiliki 17
kepada keyakinan tentang Keesaan Allah
Allah SWT.
SWI Menjalankan Perintah Allah dan 18
Menjauhi | é%rllfﬁytﬁ/\ 7
Y
Memahami ;- gnalkzm 20
tawakkal k
mee [ IDNIVERSITAS
wehadap’ g Memiliilﬁﬁ#iV\ 21
3. ilikisifa na 22
sendiri
Menepati janji 23
Memelihara kesucian diri 24
Akhlak Menghormati dan orang tua dan 25
terhadap guru serta menghargai saudara dan
sesame teman-temannya
e Berbuat baik kepada tetangga 9

Memiliki kebiasaan menolong

dalam kebaikan

11
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Akhlak 1. Memelihara lingkungan 13
wkadep 2. Mengelola dan memanfaatkan 19
alam

alam

b. Perilaku Siswa (Y)

Data yang dihasilkan dari penyebaran angket berskala pengukuran

ordinal mengingat angket yang disebarkan menggunakan skala Likert dengan

: - ISLAM
kisaran 1-5 dengan alternatif jawabz g’sebaial berikut:

e

0

5 = Selalu 5

>

. z

4 = Sering 2
g IR

2 -xadnk LV ERSITAS
1 = Tidak pernah ISI—-AM
INDT%I;.I“ESIA

Kisi-kisi Instrumen Akhlak Siswa

Ite Sumber
Dimensi Indikator APD
m | Data
Perilaku 1. Melaksanakan sholat berjamaah 1
siswa dalam tanpa paksaan
metjalankan 2. Menjalankan sholat dan shaum 2
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ibadah kepada sesual syariat
Allah SWT . Mengucapkan kalimah 3
thoyyibah dalam setiap
kesempatan
Perilaku . Memiliki  kesabaran  dalam 4
siswa di menuntut ilmu
sekolsh " Membiasakan disiplin. 7
7)) -
g Z
. Melaksanakan/ ib | di 6
= Z
sekolah % !l! E
o) >
e A (o ol
. Percaya Sdin U dalam | 12
pembétafdrin/ = 2 ST A S
. Aktif méigﬁiﬂm 21
i NDONESIA
. Patuh terhadap guru 9
. Menjalin kerjasama dengan 13
sesame temannya
. Mengerjakan tugas dari guru 10
. Melaksanakan kebersihan dan 11

ketertiban di sekolah

Kelas
VII,

VIII

Angket
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Perilaku . Menghormati orang tua 14
siswa Al S rormat kakaknya dan| 15
kel menyayangi adiknya
. Memiliki sikap terbuka terhadap 16
anggota keluarga
. Membimbing adiknya belajar 17
. Membantu peke€rjaan orang tua 18
p Z
= o
Perilaku . Berbuat baik k g%l 20
_ p Y WY m
siswa "2 Mengikuti | “kegiatan | di| 24
masyarakat — I
IMININ/EDRCITA S
T MSAERNT Wap—tororan? lddn AN 5
saling tolng%LﬂUl@Mn
__INDONESIA
. Jujur dalam sikap dan perkataan 8
. Memiliki sikap rendah hati dan 25

menjalin sikap kesetiakawanan

social
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4. Hasil Pengujian Validitas

Uji coba instrumen penelitian terhadap 45 responden dimaksudkan untuk
menguji keabsahan dan kehandalan butir-butir instrumen yang digunakan dalam
penelitian. Validitas instrumen diuji dengan menggunakan korelasi skor butir
dengan skor total “Product Moment (Pearson)”. Analisis dilakukan terhadap
semua instrumen dengan komputer program Excel, dimana batas angka kritis
adalah 0,05. Kriteria pengujian dengan Penentuan kaidah keputusan dilakukan
dengan membandingkan nilai thu dehgan tie pada taraf nyata sebesar a =0,05
derajat dan derajat kebebasan (dk)s 3 naka kaidah keputusan sebagai
berikut :

- jika thitung™ tiabel berart/\f/\fm&fﬂl @J
- Jika thiung QMM @Rﬁ ITAS

Berikut ini dibahas berturut-turut hasil uji validitas untuk masing-masing

INDONESIA

variabel sebagai berikut :
1) Variabel Pendidikan Akidah Akhlak

Berdasarkan kajian teori tentang Kompetensi Guru Akidah Akhlaktelah
di peroleh beberapa indikator yang telah dikembangkan menjadi 45 butir

pernyataan yang diberikan kepada 45 responden untuk menjawabnya.

Setelah dilakukan penghitungan dengan cara mengkorelasikan skor
setiap butir pernyataan dengan jumlah skor, maka hasilnya dapat dilihat pada

tabel berikut:



Tabel 3.5

TabelValiditas Instrumen Kompetensi Guru Akidah Akhlak
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0.37 2.64 201 | Valid
2 030 2.06 2.01 Valid
3 0.25 1.71 2.01 Tidak Valid
ISL_AAA
4 0.41 9 2.1 Valid
. -
5 0.52 39 2.01 Valid
e I ¢
6 0.3 o 201 Valid
SIS
7 0.37 . . Valid
ONIVERSITAS
8 0.07 1945 A\ RAl Tidak Valid
9 0.3 = NQ@N L—z??]}A
10 0.28 1.93 2.01 Tidak Valid
11 0.13 0.85 2.01 Tidak Valid
12 0.3 2.04 2.01 Valid
13 0.09 0.61 2.01 Tidak Valid
14 0.57 450 2.01 Valid
15 0.39 2.82 2.01 Valid
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16 0.55 435 2.01 Valid

17 0.31 2.16 2.01 Valid

18 0.15 1.02 2.01 Tidak Valid

19 0.38 2.72 2.01 Valid

20 0.53 4.04 2.01 Tidak Valid

21 0.17 111 2.01 Tidak Valid
@ ISLAA

22 0.55 8 201 Valid
(_
" 5

23 -0.1 0.6 21 Tidak Valid
e JI¢:

24 -0.07 044 .. 1201 Tidak Valid
S

25 0.61 = Valid

ONIVERSITAS
26 0.26 TE76_ A RAL Tidak Valid
| —C 1 A

27 o NN A v

28 0.47 3.46 2.01 Valid

29 0.56 443 2.01 Valid

30 0.35 2.49 2.01 Valid

31 0.38 2.70 2.01 Valid

32 0.09 0.58 2.01 Tidak Valid

33 0.16 1.08 2.01 Tidak Valid




ol

34 0.31 2.10 2.01 Valid

35 0.43 3.17 2.01 Valid

36 -0.05 0.35 2.01 Tidak Valid

37 0.26 1.74 2.01 Tidak Valid

38 0.05 0.31 2.01 Tidak Valid

39 0.3 2.05 2.01 Valid

ISLAAM

40 0.1 63 2.1 Tidak Valid
= o
) Q

41 -0.04 -g.z 2.01 Tidak Valid
z 2

42 -0.08 0.54" 201 Tidak Valid
SIENE

| ONIVERSPrAS ™

I )
44 016 [[Sh0 A oAl Tidak Valid
| — 1A
45 0.36 INQ@Nf— 01 7~\ | Valid

Jadi dari hasil analisis instrumen yang disebarkan dalam uji coba
sebanyak 45 butir pernyataan terdapat 25 butir yang valid dan 20 butir yang
tidak valid. Sehingga dari semua instrumen pada variabel ini 25 butir yang dapat

digunakan dalam penelitian.



2) Variabel Perilaku Siswa
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Berdasarkan kajian teori tentang Akhlak Siswa telah di peroleh

indikator-indikator yang telah dikembangkan menjadi 30 butir pernyataan yang

diberikan kepada 45 responden untuk menjawabnya.

Setelah dilakukan penghitungan dengan cara mengkorelasikan skor

setiap butir pernyataan dengan jumlah skor, maka hasilnya dapat dilihat pada

tabel berikut:

TabelValiditas

e

UNI\gRSI

/  ISLAM \

VIS BNOANN

khlak Siswa

2 Valid
3 Valid
4 033 232 201 | Valid
5 0.49 368 201 | Valid
6 057 454 201 | Valid
7 02 135 201 | tidak Valid
8 0.54 419 201 | Valid
9 0.44 317 201 | Valid
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10 0.57 454 201 | tidak Valid
i1 0.26 179 201 | Valid
12 0.31 2.13 201 | Valid
13 0.05 0.36 201 | tidak Valid
14 0.42 3.07 201 | Valid
15 0.38 2.68 201 | Valid
ISLLAM
16 0.62 518 7| 201| Valid
& S
4] 0
17 0.32 2. Z17201| Valid
- v
) D
18 0.35 244, - 201| Vald
SEDIES
19 A =~ 1 VaIid
ONIVERSITAS
20 055  |<&b_ AN/ 201 Valid
I =
21 AN ONESHY
2 0.38 2.66 201 Valid
23 0.35 243 201 | Valid
24 0.47 346 201 Valid
25 0.48 3.58 201 | Valid
26 0.16 1.06 201 | tidak Valid
27 0.51 3.9 201 Valid
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28 0.06 0.36 2.01 | tidak Valid
29 0.66 5.7 201 | Valid
30 0.58 4.65 201 | Valid

Jadi dari hasil analisis instrumen yang disebarkan dalam uji coba
sebanyak 30 butir pernyataan terdapat 25 butir yang valid dan 5 butir yang tidak

valid. Sehingga dari semua instrumen pada variabel ini 25 butir yang dapat

S
\

NIVERSITA
N

digunakan dalam penelitian.

1. Hasil Pengujian Reliabilitas

o)

)

Z

m

||| v

=) >

€
)

i

Koefisien reliabilitas ins an untuk melihat konsistensi

jawaban butir-butir @MVE dibefikar [olgh, rfesponden.  Koefisien
reliabilitasnya menggunakan ruthfisy Miph\Cfonbach’. Penghitungan dilakukan
dengan dibantu komputer pogram)SPSS W= S| A

Adapun reliabilitas untuk masing-masing variabel hasilnya disajikan

pada tabel berikut:
Tabel 3.8

TabelReliabilitas Variabel

£ iy e

Pendidikan Akidah Akhlak (X) | 0691 | 0.294| Reliabel
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3 Perilaku Siswa (Y) 0.830 | 0.294 | Reliabel

Jadi hasil koefisien reliabilitas (Alpha Cronbach) instrument Pendidikan
Akidah Akhlakadalah sebesar riiwmg = 0.691 dan Instrumen Perilaku Siswa
adalah sebesar thnng = 0.830 ternyata memiliki nilai “Alpha Cronbach” lebih
besar dari 0.294, yang berarti ketiga instrumen dinyatakan reliable atau

memenuhi persyaratan, sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini.

/U) ISLAM /\
E. Pengolahan Data g ¢ %
: ) O
Pelaksanaan pengolahan da@ pen{E} tian ini menggunakan bantuan
y4 .
O >

komputer dengan program SPSS (Sz roguct and Service Solution ) versi

0L

17. Tahapan yang dilaksanakan adalah :

UNIVERSITAS
1. Uji Asumsi Normalitas SebanTSI— A M

Uji asumsi normM@NEasllﬂmengetahm sifat data

berdistribusi normal atau tidak normal. Analisis dilakukan terhadap data hasil
tabulasi dari Pendidikan Akidah Akhlak, dan Perilaku Siswa.
Ujiasumsinormalitassebarandilakukan dengan teknik Kolmogorov-Smirnov
dalamSPSS for Windows 17. Teknik Kolmogorov-Smirnov adalah satu uji lain

untuk mengganti uji kuadrat chi untuk dua sampel yang independen.”?

Kaidah uji normalitas sebaran, jika probabilitas lebih besar atau sama

dengan0,05(p>0,05)sebarannyadinyatakannormal,danjikaprobabilitaslebih

“Moh. Nazir, Metode Penelitian,hlm. 417
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kecilatausamadengan0,05(p <0,05)makasebarannyadinyatakantidaknormal.
2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dalam penelitian bertujuan untuk
menguji empat hipotesis yang telah dirumuskan di bab II yaitu (1) Terdapat
pengaruh Pendidikan Akidah Akhlak (X) terhadap Perilaku Siswa (Y) di MTs.
Al-Fadliyah Kabupaten Tasikmalaya (2) Terdapat Hubungan antara Pendidikan

Akidah Akhlak (X)dan Akhlak Siswa (Y) di MTs. Al-Fadliyah Kabupaten
/ ISLAM

menggunakan regresidan  kore

S

memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila nilai

variabel indemndenummmﬁlu‘[ap\é dinaik-turunkan.
Sedangkan analisis korelasi Al@r!a‘kalAwM mencari arah dan kuatnya
hubungan antara dua vaﬁlmg leg él\@) yang bersifat simetris,

kausan dan reciprocal** .

S

Tasikmalaya.

SITA

Analisis yang dilaksanaka%u ji hipotesis pada penelitian ini

/ISTNOAN

Z .

regresi digunakan untuk

Tahap pertama, menganalisis pengaruh variabel X terhadap Y. Analisis
yang digunakan adalah regresi linier. Untuk menghitung regresi linier

menggunakan persamaan'’ sebagai berikut:
Y=a+bX

Dimana: Y = subjek variabel terikat yang diproyeksikan

"Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2011), cet. ke-18. HIm. 260.
PIbid him. 261
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X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk

diprediksikan
a = Nilai Konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang
menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan

(-) variabel Y

- ny Xy- Xyy
nZX2 —(ZX)2

Tahap selanjutnya adalah

2Y-5) X

=

n

NINEERSITAS

01%1 i antara Pendidikan akidah
0

akhlak tehadap perilaku siswa. korelasi pada penelitian ini

>
SIS
digunakan analisis korelasi Product Moment. Pada penelitian ini analisis korelasi
yang akan dihitung sekQQl%aﬁ&%nl I%&Uk mencari korelasi
SL.AM

sekaligus dengan regresi, dapat (!igun an rumus:

INDONESIA
S5
7 \/(nzxiz —(xi)z-i;lZer - ()’r)z)

r.. = Korelasi antara variabel x dan variabel y

n = Jumlah responden

Korelasi product moment dilambangkan (7) dengan ketentuan nilai r
tidak lebih dari harga ( -1 <r <+ 1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya

negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r =1 berarti korelasinya

'“Sugiyono, Statistik untuk, him. 228
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sangat kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan Tabel

interpretasi Nilai r sebagai berikut:
Tabel 3.9
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi

terhadap Koefisien Korelasi'’

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 c IS:L/SMgz)Rendah
g 5
0,20 - 0,399 d%l
u m
0,40 — 0,599 5 o
SNEDE)
0,60 - 0,799 Kuat
UNIVERSI TA S
0,80-1 O(i 2:1 at

INDONESIA

3. Uji Signifikansi Korelasi

Langkah selanjutnya adalah pengujian signifikansi koefisien korelasi
yang berfungsi apabila peneliti ingin mencari makna hubungan variabel X
terhadap Y, diuji dengan rumus'®:

ran -2

2

thmmg = 1
=

7Sugiyono, Statistika untuk, him. 231
"®1bid., him. 230
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Dimana: t yinung = Nilai t
r = Nilia Koefisien Korelasi
n = Jumlah Responden

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan. Koefisien
determinasi adalah kuadrat dari dari koefisien korelasi PPM yang dikalikan

dengan 100 %. Dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel X
ISLAM '

¥

KP =r* x 100 % SIS

UNIVERSITAS
Dimana: KP = Nilai Koefiiéf Determinai
r = Nilai M‘QME S I A

Metode lain untuk Pengujian Signifikansi Koefisien yaitu dengan cara

mempunyai kontribusi atau iku variabel Y. Derajat koefisien

determinasi dicari dengan meng

menentukan kriteria sebagai berikut: Jika nilai sig < 0,05 maka pengaruhnya
cukup signifikan. Sebaliknya jika nilai sig > 0,05 maka pengaruhnya tidak

signifikansi.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Objektif Madrasah Tsanawiyah Al-Fadliyah

Dalam bagian ini akan disajikan secara umum gambaran atau kondisi obyektif

dari obyek penelitian. Adapun gambaran umum tersebut adalah :

80

1. Letak Geografis Lembaga Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah terlatak di

kampong Tuban Desa meﬁiﬁi@atan Bojonggambir Kabupaten
7
g Z
Tasikmalaya. = ‘ 8
= Z
MTs Al-Fadlliyah berada di sbel lataJElKecamatan Culamega Kabupaten
) >
: B 7 -
Tasikmalaya, sebelah Barat &WI'@&MW& Kabupaten Garut, sebelah

Utara Kecamatan Taraju Kabupaten Tasikmalaya, sebelah Timur Kecamatan
UNIVERSITAS
Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya.

| AM
2. SejamhberduidaniwwE SI A

Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah Tuban Desa Purwaraharja Kecamatan
Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya berdiri tahun 1969 adalah merupakan
perjuangan rangkaian panjang yang pada awalnya di komplek ini hanya
memiliki sebuah masjid semi permanen dan satu lokal madrasah diniyah
beralaskan kayu dan beratapkan daun aren, sungguh sangat memprihatinkan
sehingga pada 2 tahun pertama kegiatan belajar mengajar dilaksanakan siang
hari karena mempergunakan bangunan SDN Ciroyom II. Melalui kegigihan

dan pengorbanan masyarakat sekitar dan bantuan orang tua murid tahun ke
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tahun pengelola sekolah terus memperlebar areal lahan dengan menerima
tanah wakaf dari keluarga pendiri dan masyarakat serta membangun 2 ruang
kelas dengan 2 lantai yang lantai 2 nya dipergunakan sebagai asrama santri

putra.

Kondisi bangunan yang dibangun tanpa konstruksi besi saat itu serta
bangunan sudah lama 30 tahun tentunya sudah tidak layak pakai lagi
sehingga perlu direhabilitasi atau dibangun ruang kelas baru. Pihak pengelola

sangat besar hati dengan adanya program pemerintah dengan peningkatan

ISLAM
sarana dan prasarana, insyaal Qh MTs Al-Fadlliyah siap mendukung program
E 0
tersebut dengan harapan dapag):m ga% beban biaya pembangunan.
h
Indikator Visi: >

SN

a. Terwujudnya kader umat yang unggul dalam prestasi akademik dan

nonwLMEalsmAlSeﬂdidikm yang lebih
tinggi dan atau I‘ﬁllmﬂﬂA M

b. Terwujllmg m& Ilﬁpu menjalankan ajaran

agama secara utuh.

c.  Terwujudnya kader umat yang mampu mengaktualisasikan diri

dalam masyarakat.
2. Misi

Untuk merealisasikan visi tersebut, sebagai action-nya dirumuskan

misi sebagai berikut :
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Menyelenggarakan  pendidikan yang  berkualitas  dalam

pencapaian prestasi akademik dan non akademik.

Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam menjalankan

ajaran agama secara utuh.

Mewujudkan pembentukan karakter ummat yang mampu

mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.

Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga

¢mbangan dunia pendidikan.

Menyelenggarakﬂﬂ’“tymylgimdrasah yang efektif, efisien,
transharh ubh witabd =2 ST A S

3. Keadaan Madrasah Tsana\jlﬁlﬂl-léﬂm

1.

INDONESIA

Keadaan Tanah

Dalam sejarah berdirinya, MTs Al-Fadlliyah dirintis oleh Yayasan
Pondok Pesantren Al-Fadlliyah Desa Purwaraharja Bojonggambir
Tasikmalaya termasuk dalam pengadaan tanahnya. Adapun rinciannya

sebagai berikut : Tabel terlampir

2. Luas Bangunan. Tabel terlampir

3. Jumlah ruang belajar

Ruang belajar tersedia sebanyak 18 lokal dengan kondisi cukup
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4. Perpustakaan

Perpustakaan terdapat di lantai dua terdiri dari ruang baca dan ruang

buku
5. Laboratorium

Laboratorium yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah hanya
Lab. Komputer.

6. Sarana Olah Raga Madrasah Tsanawiyah Al-fadlliyah.Sangat memadai

ISLA
7. Personil Madrasah Tsanawiyah Al- Fadlhiah Terlampir

-

9. Tenaga Kependidikan Laionya. mpir

10, Kendaan M. Tortamp DI

Jumlah SiMMMhm Iﬁ&l dapat dilihat pada
tabel terlampir. I S I_ A M

1. Pengembangan Madrasathggul ; rbasis KTSP di MTs Al-Fadlliyah

oda

8. Tenaga Pendidik. Terlam

§N|VE§~S|T
| 1SAN J

Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya
a. Rencana Strategis Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah

Rencana Strategis (Renstra) Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah
Tasikmalaya dalam kurun waktu 5 Tahun ke depan (2012-2016) ini setidaknya
dilatarbelakangi oleh tiga kebutuhan strategis: pertama, kebutuhan
perencanaan Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah seiring dengan dinamika
segjarah  perjuangan madrasah; kedua, adanya kebutuhan-kebutuhan

perencanaan strategis jangka menengah dengan memperhatikan berbagai
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perkembangan yang terjadi saat ini di era globalisasi pendidikan; dan ketiga,
adanya kebutuhan perencanan strategis berbasis  kinerja  untuk
mengoperasionalkan paradigma madrasah dan mengoptimalkan pengembangan
madrasah yang bertumpu pada ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK),
kedalaman spiritual, pembentukan akhlaqul karimah, keluasan ilmu dan

kematangan profesional lulusan.

Cita-cita pendirian Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah ini adalah bisa

mengantarkan siswa yang mampu menguasai [lmu Pengetahuan dan Teknologi

Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah
ang berbasis KTSP dan Pusat

Pendidikan Islam ( center of mﬂlwﬂﬁn ) dan pusat keunggulan (center

of excellence) s@N IWF@ giﬁr m@ yang terbaik dan
terkemuka di Indonesia. |S|_ A M

Secara global, IMD@ME’&I?}A«%&@M mendasar yang

antara lain ditandai oleh kecenderungan dunia yang semakin terbuka dan tanpa
batas  (borderless), persaingan (competitiveness) dan ketidakpastian
(uncertainty) serta perkembangan teknologi dan informasi yang sangat cepat
dan massif, maka setiap institusi pendidikan dituntut untuk selalu dapat
menyesuaikan dengan berbagai perubahan itu. Oleh karenanya, Madrasah
Tsanawiyah Al-Fadlliyah sudah semestinya selalu berusaha meningkatkan mutu,

relevansi, dan daya saing di tengah perubahan tersebut.
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Di era global seperti sekarang ini, berbagai bangsa di dunia Islam telah
mengembangkan /[slam-Based Knowledge (IBK), yang mensyaratkan
dukungan “mutu manusia”. Karena itu, pendidikan Islam mutlak diperlukan
guna menopang pengembangan Islam-Based Society (IBS). Dalam konteks ini,
lembaga pendidikan Islam harus pula berfungsi sebagai pusat penelitian dan
pengembangan (research and development) yang mendukung IBK. Dengan
demikian, setiap lembaga pendidikan Islam diharapkan dapat mengantarkan

Islam dan bangsanya meraih keunggulan dalam persaingan global.

Hal itu sejalan denga

O
. . 0 ;
nasional yang bertujuan untuk méwujudkan masyarakat Indonesia yang
berkualitas, maju, mandiri dan alah satu tuntutannya adalah

Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah s mandiri sebagai salah satu

embog. pendidag I g [T E 4T KTSE dan b ke

Islaman, dan memiliki manajef@ EW segi pengelolaan pendidikan
maupun pendanaannya. W&@ NE@*ﬂemandirian merupakan
perwujudan dari tanggung jawab dan peran Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah
dalam meningkatkan mutu manusia "Ulul Albab” dengan segenap potensinya.
Karena itu Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah Tasikmalaya hendak
menempatkan posisi dirinya sebagai salah satu madrasah Unggulan terkemuka

dalam mewujudkan center of Islamic civilization dan center of excellence.

Dalam perspektif mikro di lingkungan Pendidikan Islam, paradigma
pengembangan madrasah diarahkan kepada tiga hal mendasar, pertama:

berupaya mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ( IPTEK ) untuk
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mewujudkan menjadi salah satu madrasah unggulan. Kedua, berupaya
mengembangkan manajemen madrasah dari /eader ke system, dari program ke
produk, dari big/fat bureaucracy ke simple/small bureaucracy, dan ketiga,
berupaya mengembangkan sistem pembinaan anak didik menjadi lebih
berkualitas dan beradab, serta lebih mengedepankan prestasi akademik yang
menguasai IPTEK dan memiliki kepribadian yang baik dan ber-

akhlaqulkarimah.

Untuk mewujudkan hal-hal strategis di atas, maka sudah menjadi
icient conditions) bahwa setiap
i$ (Renstra) yang isinya dapat

2
merespon berbagai perubahan terseb caligus dapat digunakan sebagai

dasar dan arah yang jelas ke mﬁ%%ndak dikelola.

Teknik ywmﬂgﬁﬁsmm objektif MTs.
Al-Fadliyah adalah dokumlgtdaAaMara.Dokumen yang diperoleh

adalah arsip mengen*NM&%Al-Fadliyab serta data-

data.Sedangkan wawancara yang dilaksanakan dalam penelitian ini berguna

untuk mengumpulkan data secara lisan mengenai sejarah berdirinya MTs. Al-

Fadliyah.
Tabel 4.1
Jumlah siswa 3 (tiga) tahun terakhir
Tahun Pelajaran
Kelas

2010/2011 201172012 2012/2013
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Kelas VII 98 103 112
Kelas VIII 99 105 107
Kelas [X a7 84 98
Jumlah 274 292 317
Sumber : Arsip Data Siswa MTs. Al-Fadliyah
1. Data Guru dan Tenaga Tata Usaha
r%%‘x
7)) -
Data Giiru Al-Fadliyah
" 0]
i Pendidikan
No Nama Guru %aba 0] Mengajar
2 : Terakhir
SN
Kepala
1. | HA
ASERINIVERISITA S
DUDUNG s L
NDONESIA
2. | SAEPURROHMAN, | Guru S.1 FIQIH
S.Ag
N. IMAS
3. | NURHASANAH, Guru S.11 MATEMATIKA
S.Ag
MASKUN
4. Guru 5.1 IPA
SAEPULHOLIK,




88

S.Pdi
ABUN
5. Guru S SKI
BUNYAMIN. S.Pdi
6. | AONADIN, S.Pdi Guru S.1 BHS INDONESIA
TAHKIKUDIN,
7 Guru 5.1 TIK
S.Pdi
8. | AMUN, S.Pdi Guru S.1 BHS.INDONESIA
ISLAAM
MUHAMAD < Z
3. %3 8 S.1 PENJASKES
RIDWAN, S.Pd o -
u m
= 0
LINA MARDIANA, |[> >
10. <G f=y4 S.1 IPS
o &
L\ / ER =
NENI NIMM,\ SHTAS
11. S.1 URDITS
» ISEAM 0
TETIN
12! Guru 8.1 PKN
SUPARTINI, SH
MUNAWAROH, AKIDAH
13 Guru S.1
S.Ag AKHLAK
DEDE UNIATI,
14. Guru S.1 BHS. SUNDA
S.Ag
15.| DEWI PURNAMA | Guru S.1 BHS. INGGRIS
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LESTARI, S.Pd
WANTI
16. Guru S.1 BHS.INGGRIS
FITRIAWATI, S.Pd
NANA SURYANA,
17. Guru S.1 IPA
S.Pd
MIDI ABDUL
18. Guru BHS. ARAB
HAMID,
19.| SUKRUDIN, SPdi | [Guru i\ S.1 BHS. ARAB
; =
Sumber : Arsip Data Guru MT -
O
Dam’ﬁ“’g@‘llﬂa ‘Usaha
OV E ] Seéndiaiian
No Nama Gu Keterangan
1S A\ Mévaiir
INDON
1 SUKRUDIN, S Pdi E—&_A
2 | UBAD BADRUZAMAN, S.Sos S.1
3. | ENDANG ABDUL WAHID, ST S.1
4. | RUHIMAN Sedang Kuliah
5. | NURUL FITRIANI Sedang Kuliah

Sumber : Arsip Data Tenaga Tata Usaha MTs. Al-Fadliyah
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2. Sarana Pembelajaran

Sarana merupakan fasilitas untuk terselenggaranya  proses

pembelajaran. Adapun sarana yang tersedia di MTs. Al-Fadliyah terdiri dari
a. Ruang Kepala, Guru dan Tata Usaha

Ruang Kepala, Guru dan Tata Usaha di MTs. Al-Fadliyah secara
permanen dibangun di atas tanah wakaf Yayasan. Keberadaan ruangan
tersebut merupakan salah satu aspek penting dalam kelancaran proses

administrasi dan penyimpanan 4

berbagai fasilitas, diantaranya 3 (ti it gomputer dan 2 (dua) unit printer

@
telah tersambung ke internet 3§Ig
5
L)

untuk melaksanakan pekerjaannya masifig=masing.
SRljisie
2

UNIVERSITAS
Ruang belajar yang ‘asc‘ia_swws (Delapan belas) ruang yang
dilengkapi dengan ber‘ﬁ ﬁ@cmElsll jl&amnya.

¢. Ruang Laboratorium

b. Ruang Belajar

Ruang Laboratorium terdiri dari Laboratorium IPA dan Komputer.
Ruang Laboratorium IPA beserta perlengkapannya untuk melaksanakan
praktikum pembelajaran Fisika, Biologi, dan Kimia. Sedangkan Laboratorium
yang dilengkapi dengan 10 unit komputer yang telah terhubung ke internet

dipergunakan untuk praktikum TIK.
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d. Masjid

Masjid yang permanen yang terletak di dalam komplek belajar MTs.
Al-Fadliyah sangat kondusif untuk memfasilitasi kegiatan-kegiatan
keagamaan Misalnya Sholat Dzuhur berjamaah, pengajian bulanan,

pelaksanaan sholat dhuha, dsb.
B. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk

memberikan gambaran secara ymum mengenai penyebaran data yang diperoleh

S

Berdasarkan judul dan perumusan masalah penelitian dimana penelitian

ini terdiri dari vana” bebas% F%arlsaAbltir:@tsyakm meliputi data

Pendidikan Akidah Akhlak (X) dan Perilaku Siswa (Y). Deskripsi dari

masing-masing vanabemeg ?an hagpenyebaran kuesioner kepada 84

orang responden tersebut hasilnya dapat dijelaskan sebagaimana di bawah ini :

1. Data Pendidikan Akidah Akhlak (X)

Mengenai data dari hasil penelitian untuk variabel bebas pertama yaitu
Pendidikan Akidah Akhlak (X) yang dijaring melalui penyebaran kuesioner,
dengan jumlah pertanyaan sebanyak 25 butir instrumen dengan penggunaan
skala pilihan jawaban skala lima (5 opsi), mempunyai skor teoritik antara 25

sampai 125. Hasil dari jawaban responden dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 4.4

Hasil Analisis Deskriptif Data Pendidikan Akidah Akhlak

Valid] 45
N
Missing| 0

Mean 98.07
Std. Deviation 7.673
Minimum 83
Maximum 11
Sum 4413

Dari tabel tersebut dapat-dilihat bahwa skor ‘teftinggi yang diperoleh
adalah 111dan skor terendah™83d€ngan rata-rata sebesar 98,07dan standar
deviasi 7,673. Skor ideal Pendidikan Akidali”Akhlak yang dapat di peroleh
dalam penelitian ini sebesar 5 x 25 x 45 = 5625.Setelah di hitung jumlah skor
variabel Pendidikan Akidah Akhlak adalah sebesar 4413. Dengan demikian
nilai  Pendidikan Akidah Akhlak MTs. Al-Fadliyah Kabupaten
Tasikmalayayang ditampilkan adalah (4413 : 5625) x 100% = 78,5% dari yang
diharapkan. Jadi nilai Pendidikan Akidah Akhlak MTs. Al-Fadliyah Kabupaten

Tasikmalaya= 78,5% dari yang diharapkan sebesar 100%.

Grafiknya tampak pada gambar berikut:
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Histogram

5 Mean =38.07
Std. Dev. =7 673
N=45

51

£
1

Frequency
‘1

1+

80 90

Grafik Histogram %@M@n Akidah Akhlak

UNIVERSITAS
2. DataPerilaku Siswa () | S| A AA

Mengenai data MQIMMI terikat yaitu Perilaku

Siswa (Y) yang dijaring melalui penyebaran kuesioner, dengan jumlah
pertanyaan sebanyak 25 butir instrumen dengan penggunaan skala pilihan
jawaban skala lima (5 opsion), mempunyai skor teoritik antara 25 sampai 125.

Hasil dari jawaban responden dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.6

Hasil Analisis Deskriptif Data Akhlak Siswa

N  Valid 45
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[ Missing of
Mean 93.98
Std. Deviation 9.169
Minimum 77
Maximum 110
Sum 4229]

iwa skor tertinggi untuk data

gisIFoan

n skor terendah 77 dengan rata-

rata sebesar 93,98 dan standar’ ';'JJ!’E-;}JSkor ideal Perilaku Siswa yang

dapat di peroleh WEIF%@[?A 85 = 5625 Setelah di

hitung jumlah skor vaﬁab*lSlEalﬁstalah sebesar 3173. Dengan

demikian nilai Perﬂajq NEigmpaten Tasikmalaya yang

ditampilkan adalah (4229 : 5625) x 100% = 75,2% dari yang diharapkan. Jadi
nilai Perilaku Siswa MTs. Al-Fadliyah Kabupaten Tasikmalaya= 75,2% dari

yang diharapkan sebesar 100%.
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Histogram

Mean =93 .58
Std. Dev. =8.169
N =45

Frequency

C. Analisis Hasil @NIIV E R S I TA S

L.

Uji Prasyarat merupakan WOl ud\Abetum dilakukan uji hipotesis
penelitian. Uji pral NI PEmS1iAo¢ dilakukan adalah uji

asumsi normalitas dan linearitas.
Uji Asumsi Normalitas Sebaran

Uji asumsi normalitas adalah uji asumsi yang paling dasar sebelum
dilakukan uji regresi. Tujuan dilakukan uji asumsi normalitas sebaran adalah
untukmengetahui sampel berasal dari distribusi normal atau bukan berasal dari
distribusi normal. Uji hipotesis dapat dilakukan jika sampel berasal dari
distribusi normal. Analisis dilakukan terhadap data hasil tabulasi dari

Pendidikan Akidah Akhlak, dan Perilaku Siswa.
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Ujiasumsinormalitassebarandilakukan dengan teknik Kolmogorov-Smimov

dalamSPSS for Windows 17.

Kaidah uji normalitas sebaran, jika probabilitas (Nilai Sig) lebih besar
atausama dengan0,05(p>0,05)maka dinyatakan bahwa sampel berasal dari
distribusi  normal,danjikaprobabilitaslebih  kecil0,05(p <0,05)makasampel

dinyatakan bukan berasal dari distribusi normal.

Hasil Uji normalitas untuk data Pendidikan Akidah Akhlak dan

7
; f | Sig. |Keterangan

Variabel — - Statistic-
. S
Pendidikan 104 45| .200* | Normal

Akidah ’
NIVERSITAS
ISLLAM
Perilaku Siswa IND CDNE SSI 1&00* Normal

Dari tabel tersebut diperoleh Nilai Sig baik Pendidikan Akidah Akhlak
maupun Perilaku Siswa adalah 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari nilai o =
0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, pada taraf signifikansi 0,05. Sehingga dapat dilakukan uji

hipotesis.
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Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Linieritas

terpenuhi jika harga Sig dari nilai F linierity lebih kecil dari 0,05 (Sig<0,05)

dan harga Sig dari nilai F deviation from linierity lebih besar dari 0,05

(Sig>0,05). Sebaliknya, Linieritas tidak terpenuhi jika harga Sig dari nilai F

linierity lebih besar dari 0,05 (Sig>0,05) dan harga Sig dari nilai F deviation of

linierity lebih kecil dari 0,05 (Sig<0,05).

Hasil Uji linieritas untuk’datadPendidikan Akidah Akhlak dan Perilaku

Siswa dapat dilihat dalam tabel berikut:

Fabel 4.7
Hasil Uji Normalitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df
Perilaku Siswa * Between (Combined) 2477811 27
Pendidikan Akidah | Groups
Linearity 834.142 1
Akhlak
Deviation from 1643.669 26
Linearity
Within Groups 1221.167 17
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ANOVA Table
Sum of
Squares df
Perilaku Siswa * Between (Combined) 2477 811 27
Pendidikan Akidah | Groups
Linearity 834.142 1
Akhlak
Deviation from 1643.669 26
Linearity
Within'Groups 1221.167 17
Total 3698.978 44
ANOVA Table
Mean
Square F
PerilakuSiswa *| Between (Combined)| 91.771 1.278
PendidikanAkidahAkhlak|  Groups —
Linearity| 834.142 11.612
Deviation from| 63.218 .880
Linearity
Within Groups| 71.833
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ANOVA Table
Sig.
PerilakuSiswa *| Between Groups (Combined)| .304
PendidikanAkidah Akhlak -
Linearity| .003

Deviation from| .625

Linearity

Dari table ANOVA di |atas ‘diketallui-bahwa Nilai Sig dari F Linierity
sebesar 0,003. Nilai tersebut lebih kegil dari filai a = 0,05. Kemudian Nilai Sig
dari F Deviation of Linierity sébgsar 0,625, 'Nilai tersebut lebih besar dari a =
0,05. Dari hasil tersebut, variablerpendidikan akidahakhlak dan perilaku siswa
memiliki hubungan yang linjerdan membentuk garis lurus.Dengan demikian
pengujian variable pendidikan ~akidahp-akhlak; dan perilaku siswa dapat

dilanjutkan ke tahap uji hipotesis regresi dan korelasi.
3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian bertujuan untuk menguji dua
hipotesis yang telah dirumuskan di bab II yaitu (1) Terdapat pengaruh

Pendidikan Akidah Akhlak (X) terhadap Perilaku Siswa (Y) di MTs. Al-

Fadliyah Kabupaten Tasikmalaya (2) Terdapat Hubungan antara Pendidikan

Akidah Akhlak dan Perilaku Siswa.
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Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel-variabel tersebut adalah teknik statistik korelasi product moment dan
regresi. Teknik ini digunakan untuk menguji besarnya kontribusi dari variabel

(X) terhadap variabel (Y).
a. Pengaruh Pendidikan Akidah Akhlak (X) Terhadap Perilaku Siswa(Y)

Hipotesis pertama dalam penelitian ini berbunyi terdapat Pengaruh
Pendidikan Akidah Akhlak (X) Terhadap Perilaku Siswa(Y) di Madrasah
Tsanawiyah Al-Fadliyah Kabupaten-Tasikmalaya. Untuk pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi dan kérelasisederhana terhadap dua variabel
Pendidikan Akidah Akhlak atas Prilakw”Siswa, penghitungan menggunakan

aplikasi SPSS vers. 17.

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Regresi-Sederhima Antara Variabel Pendidikan

Akidah Akhlak dengan Variabel Perilaku Siswa

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)| 38.333 15.773 2430 | 019
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PendidikanAkidah] .567 160 475 3.538 | .001

Akhlak

a. Dependent Variable: PerilakuSiswa

Dalam tabel diatas diperoleh hasil arah regresi b sebesar 0,501 dan

konstanta atau a sebesar 38,333. Maka dapat digambarkan bentuk hubungan

antara kedua variabel tersebut oleh persaman regresi {(= 38,333+0,567X .
Selanjutnya untuk mengetahui derajat keberartian dilihat dari nilai signifikansi
yaitu sebesar 0,001. Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengandemikian regresi-'Y atas X disimpulkan koefisien

arah regresi berarti dan linier.

Dengan demikian persamaan regresi tersebut Y =38,333+0,567X

dapat untuk menjelaskan rdmatan " (forécasting), maka dinyatakan bahwa

persamaan regresi Y 7,38,333+0,567 X_sangat, signifikan dan linier, artinya
setiap peningkatan satu skor Pendidikan Akidah Akhlak (X) akan diikuti oleh

kenaikan Perilaku Siswa(Y) sebesar 0,567 dan pada konstanta 38,333,

Tabel 4.9
Hasil Pengujian Korelasi Antara Variabel
Pendidikan Akidah Akhlak

dengan Variabel Perilaku Siswa

Correlations
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PendidikanA| PerilakuSis
kidah Akhlak wa
PendidikanAkidahAk Pearson| 1 4757
hlak Correlation
Sig. (2-tailed) 001
N| 45 45
PerilakuSiswa Pearsont~. 475" 1
Corfelation
Sig. (2+tailed)|, [001
N|- 45 45

** | Correldtion-is 'significant at4he\0:01 level (2-tailed).

Dalam tabel diatas dapat diketahui tingkat keeratan hubungan antara

Pendidikan Akidah Akhlak (X) dengan Perilaku Siswa (Y) ditunjukkan oleh

koefisien korelasi (ry,) sebesar 0,475. Berdasarkan tabel intrepretasi koefisien

korelasi dari Sugiyono (2000:175) tersebut, maka harga koefisien korelasi (ry)

sebesar 0,475 berarti tingkat pengaruh (korelasinya) sedang.

Selanjutnya dilakukan uji signifikansi menggunakan ambang batas

signifikansi (o) yaitu 0,05 yang hasilnya sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Uji Signifikansi Korelasi Antara Variabel

Pendidikan Akidah Akhlak

dengan Variabel Perilaku Siswa

tahui bahwa koefisien korelasi

sangat signifikan. Hal ini karena nila 1 < daripada ¢=0,05 Maka dapat

idah Akhlak (X) terhadap Perilaku

Siswa (Y) sangat signifikan. Temuan ini 'menyimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang pow!aM’ﬁmm terhadap Perilaku
i ISLLAM

INDONE SIA

Dari hasil perhitungan juga diperoleh koefisien determinasi sebesar
() = (0,475)* x 100% = 22,6% yang berarti Pendidkan Akidah Akhlak
memberikan pengaruh sebesar 22,6% terhadap Perilaku Siswa di MTs. Al-

Fadliyah Kabupaten Tasikmalaya.
D. Pembahasan

Berdasarkan hipotesis yang diajukan, maka dalam penelitian ini
dilaksanakan uji hipotesis. Pelaksanaan uji hipotesis dilakukan setelah menguji

normalitas sebaran, yakni dengan hasil semua variabel baik Pendidikan akidah
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akhlak dan Perilaku siswa setelah diuji menggunakan SPSS form Windows 17,
bernilai normal. Setelah mendapatkan hasil uji normalitas, maka tahap
selanjutnya adalah uji hipotesis yang dtelah diajukan. Adapun hipotesis yang

diuji pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh Pendidikan akidah akhlak (X) terhadap Perilaku siswa (Y) di MTs,
Al-Fadliyah Kabupaten Tasikmalaya.

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh Pendidikan

akidah akhlak (X) terhadap perilaku siswa di MTs. Al-Fadliyah Kabupaten

S
Hasil arah regresi yang dlperoleh dengan menggunakan SPSS adalah

konstanta a = 383MMIVHEB &n?mé& §a persamaan regresi
ISLLAM

linier sederhana, makalﬁn mperolﬁ Y = 38 333+O , 567X . Sedangkan

derajat keberartian sebesar 0,001. Karena 0 001< 0 ,05, maka regresi Y atas Xi

linier atau berarti. Dari pemahaman tersebut, maka persamaan
Y =38,333+0,567 X dinyatakan sangat signifikan.

Kemudian tahapan selanjutnya adalah menguji tingkat keeratan
hubungan (r, )antara pendidikan akidah akhlak (X) dan perilaku siswa (Y).

Berdasarkan hasil yang dilakukan dengan bantuan program SPSS, didapatkan

(’xy) = 0,475. Sesuai dengan tabel interpretasi yang disusun oleh Sugiyono,

maka dapat disimpulkan bahwa tingkat korelasinya sedang. Setelah dilakukan
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uji signifikansi menggunakan ambang batas signifikansi (a) = 0,05 maka dapat
diketahui bahwa koefisien korelasi sangat signifikan, karena 0,001< a = 0,05.
Kemudian koefisien determinasi (rxy)2 = 22,6 %, hal ini dapat diartikan bahwa
kompetensi guru terhadap akhlak siswa mendapat porsi 22,6 % sedangkan 77,4

% adalah faktor lain.
Berbagai tahapan pengujian mengenai pengamh pendidikan akidah
akhlak (X) terhadap perilaku siswa (Y), maka dapat disimpulkan pengaruhnya
sangat signifikan dan hubungannya erat dengan tingkat korelasi sedang.
Hasil pengujian tersebut

pendidikan akidah akhlak akan

Artinya semakin meningkat ki

l.mmiyah Kabupaten Tasikmalaya.

Hasil peneli“%%%ltmmm akidah akhlak
yang dijelaskan dalam PeraunLS’LmAMNomor 2 Tahun 2008 tentang
Standar Kompetensi lengsSl&ikan Agama Islam dan

Bahasa Arab di Madrasah, bahwa pendidikan akidah akhlak berpengaruh

semakin baik kualitas perilaku si

terhadap perilaku siswa, baik perilaku pada saat beribadah kepada Allah SWT,
perilaku di sekolah, di rumah, dan di masyarakat. Dengan demikian, kualitas
pendidikan akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah dapat menjadi
barometer dalam mengukur tingkat perilaku siswa. tentunya pendidikan akidah
akhlak yang dimaksud adalah pembelajaran dikelas yang terdiri dari metode
pembelajaran dan system penilaian, keteladanan guru akidah akhlak dan

hubungan yang baik dengan orang tua siswa dalam aspek perilaku siswa di
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keluarganya. Tentunya semua ini dikembalikan kepada guru mata pelajaran
akidah akhlak sebagai ujung tombak pembinaan perilaku siswa, terutama dalam
melakukan manajerial pembelajaran akidah akhlak baik di kelas maupun di luar

kelas.

2. Hubungan Pendidikan Akidah Akhlak dengan Perilaku Siswa di MTs. Al-

Fadlliyah Kabupaten Tasikmalaya

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara

pendidikan akidah akhlak den siswa yang dilandaskan pada

perolehan nilai signifikansi seb Sig tersebut lebih kecil dari nilai

alpha sebesar 0,05.

Sebagaimana penjelas uh pendidikan akidah akhlak

J s - el o "
terhadap perilaku siswa di atas, hﬁ%imgan"yang paling esensial pada pendidikan

akidah akhlak dmuMu\éE Bﬁlmspembelajamn yang
disampaikan oleh guru malﬁSlbjaAMh akhlak baik pada waktu
pembelajaran di kelaJ MQQME(&I Angan demikian system

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru akidah akhlak harus mampu
menyentuh aspek pengetahuan dan sikap, sehingga peserta didik mampu

mengamalkan sikap yang terpuji.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
» Pengaruh Pendidikan Akidah Akhlak (X) terhadap Perilaku Siswa (Y) sangat
signifikan, hal ini diukur dari derajat keberartian sebesar 0,001 yang berarti <

dari batas signifikansi 0,05. Hasil arah regresi yang diperoleh dengan

menggunakan SPSS adalah }Q.U.sm.ma_a\= 38,333 dan b = 0,567. Jika
) ISLAM

7
digambarkan pada persamaan fegresi i ieré >derhana, maka akan diperoleh :
| 7 e
Y =38,333+0,567X . Sedangkan deérajat IEbeerartian sebesar 0,001. Karena
4 2
S

>
0,001< 0,05, maka regresi Yﬁftﬁﬂj@fﬁf@] atau berarti. Dari pemahaman

tersebut, maka Q),Nld\ny ERWA)S dinyatakan sangat
signifikan. ISL_ AM
» menguji tingkat keeramm ME& I)Ajdikan akidah akhlak (X)

dan perilaku siswa (Y). Berdasarkan hasil yang dilakukan dengan bantuan

program SPSS, didapatkan (rjw) = 0,475. Sesuai dengan tabel interpretasi

yang disusun oleh Sugiyono, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
korelasinya sedang. Setelah dilakukan uji signifikansi menggunakan ambang
batas signifikansi (@) = 0,05 maka dapat diketahui bahwa koefisien korelasi
sangat signifikan, karena 0,001< g = 0,05. Kemudian koefisien determinasi

(r,‘]y)2 = 22,6 %, hal ini dapat diartikan bahwa pendidikan akidah akhlak
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terhadap perilaku siswa mendapat porsi 22,6 % sedangkan 77.4 % adalah

faktor lain.
B. Saran

Sebagaimana hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada penelitian
pengaruh pendidikan akidah akhlak terhadap perilaku siswa di MTs. Al-Fadlliyah
Desa Purwaraharja Kecamatan Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya, maka saran

yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut :

7))
1. Pendidikan akidah akhlak menc ok
sehingga kualitas pembelajaran di e%’_le apan metode pembelajaran dan

system penilaian baik pengetahuan

akan melahirkan perubahan siswa

objektivitas penilaian. U N I v E R S I TA S

2. Keteladanan guru akidah akhlal5llmlA Mlihatkan kepada siswa untuk
membentuk perilaku siswal&la@ N E S I A

3. Komunikasi antara orang tua siswa dan guru akidah akhlak selayaknya lebih
intensif untuk mengontrol perilaku siswa dalam keluarga.

4. Keberlanjutan program pembinaan perilaku siswa dengan disertai metode yang

tepat akan melahirkan perubahan sikap siswa kea rah yang lebih baik.
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Tabulasi Data - Pendidikan Akidah Akhlak

10816

1 4 4 4 4 104
Al Mutiara L : 100 | 10000 |
3|Dewi 4 4 90 8100
4|Dita it 4 4 108 11664
Fitriani 4 3 100 10000
6|Harun Suhendi 4 4 4 96 9216
7 105 11025
8|M F: 4 93 8649
9 L 4 3 4 4 123
10 j 4 020
11|Zamzam Nakriz 4 )404
12 Salam
13| Diki Lesmana 4 4 4 4 4 4 4 4
14|Ridwan Fauzi 4 4 4 4 3 96 9216
15 i 4 4 4 4 4 107 11449
16| Tina Sri. un 4 4 4 99 9801
17|Rijal F. i 4 4 4 4 4 91 8281
18]Soni San; 4 4 4 105 11025
19]Ai Faridah 99 9801 |
20]Ai Bma H 4 E 881 |
21|Dian Umami 4 k 4 2 )404 |
22[Entat 4 4 4 4 201 |
23|lin Indra 4 86 396
24|Nana Diana 06 11236 |
25| Nel i 4 5 4 )4 | 1081
26 wi 4 2100 |
27 Setiawan 4 4 0816 _|
28|Sri Munigar Sarah 4 0201 |
29]Sri i 4 4 4 4 4 4 4 95 9025
30]Yuni Yuliana 4 4 4 4 88 7744
31]Ai Santi Susilawati 4 4 103 10609
32| Darul Muttagi 103 10609
33| Dede Pipit 4 4 3 4 5 | 7225 |
34| Dede Setiawan 4 4 4 4 4 )9 | 9801 |
35]Hendri N 4 8836
36 Tunnisa 98 9604
37| Rosani 4 95 | 9025 |
38| Widyawat 4 4 3 84 | 7056 |
39| Ari Hi t 4 4 4 4 4 4 89 7921
40 to 4 9409
41|Eris 4 £ 6889
42|G Gunawan 2 - o 3 4 7056
4311 N i 4 I 4 4 8464
44 ] 90 8100
45|Tia 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 __{ [ 4 4 4 5 5 91 8281
umlah 175 181 167 150 164 193 186 167 189 154 164 175 169 195 192 170 186 197 159 179 196 183 2756
_Jumlah Kuadrat | 30625 | 32761 | 27889 | 22500 | 26896 | 37249 | 34596 | 27889 | 35721 | 23716 | 26896 | 30625 1 38025 | 36864 | 28900 | 34596 | 38809 | 25281 | 32041 | 38416 | 33489
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 17 18 19 20 21 22 23 24 25
Koef. Korelasi 0.42 0.50 0.35 0.32 0.33 0.45 0.40 0.42 0.41 0.31 0.42 0.51 0.33 0.43 0.32 0.34 0.31 0.30 030 0.30 0.30
t-hitung 3.03 3.79 243 2.22 2.30 3.33 2.85 2.99 2.94 2.11 3.03 3.93 2.0 .17 2.30 3.12 2.24 2.38 2.12 2.08 2.06 2.08 2.04
t-tabel 2.01 2.01 2.01 2.01 2.01 2.01 2.01 2.01 2.01 2.01 2.01 2.01 2.0 2.01 2.01 2.01 2.01 2.01 2.01 2.01 2.01 2.01 2.01
Kriteria s = 3 = o - -
Il Fl SIS g1F|F

Reliabilitas Pendidikan Akidah Akhlak

Varians | 0.8737] 1.3859] 0.8465] 1.0909] 0.5525] 0.4828] 0.6636
Y0, (Jumlah varians butir) 17.58
0,2 (Varians Total) 58.88
143 (Reliabilitas) 0.717
Frabet 0.294
Kesimpul Reliabel

INDONESIA




10609 |
11025
11664 |
11449
12100
97216
10201

1

7744

1

6241
7225
8464

~100 | 10000 |

8561 |

105
108
107
110
106 _|
93
101
97
103
99
104
79
97
[:1
B%
[:k]
92
4229

81

5
T
T
T
5
159
0.45
3.33
2.01

pireal

147
0.37
2.58
2.01

preal

164
0.33
2.30
2.01

piea)

175
30625 | 26896 | 21609 | 25281

0.30
2.06
2.01

163
0.42

3.06

plieA

173
0.35
241
2.01

piea;

185
0.44
3.22
2.01

pieA

166
0.38
2.69
2.01

piea

175
30625 | 27556 | 34225 | 29929 | 26569
0.35
2.43
2.01

2

'

1

045

oA
=3
D

.01

0.37
2.58

i/
0.
4.
2.

9

155
_—h
24025
0.36
2.52
2.01

preA

165
0.36
2.55
2.01

preA

172
0.61
5.04
2.01

pieA

194
=2J
0.44
3.24
2.01

pireA

172
0.31
2.17
2.01

PiEA

164
0.43
3.08

2.01

Ppirea

192
0.48
3.55
2.01

PIEA

173
0.71
6.54
2.01

pirea

166
0.56
4.48
2.01

pires

164
0.32
2.22
2.01

prren

156
0.59
4.80

2.01

pirea)

28224 | 24336 | 26896 | 27556 | 29929 | 36864 | 26896 | 29584 | 37636 | 29584 | 27225

168
0.37
2.63

2.01

prea

auzi

Suhendi

tat Taoriah
umlah Kuadrat

Tabulasi Data - Perilaku Siswa
Koef. Korelasi
t-tabel

0.6465] 0.5889] 0.4677] 0.8737] 0.7343] 0.7909] 0.6182]

96

ISLAM
INDONESIA

84.07
0.799
0.294

18.37

va(V)

| 1.0182] 1.7545] 0.6434] 0.9919] 0.6343] 0.5636] 0.6434] 0.5586] 0.4919] 0.78

Yo;’ (Jumlah varians butir)
o,’ (Varians Total)
ry; (Reliabilitas)

Tabel

Varians

Reliabilitas Perilaku Siswa




Nilai Pendidikan Akidah Akhlak (X)

SRR
1] Agung Mahdi 104 125 83.20[Baik Sekali
2| Ai Mutiara 100 125 80.00|Baik Sekali
3|Dewi Purnama 90 125 72.00|Baik
4|Dita Indriyanti 108 125 86.40|Baik Sekali
5|Fitriani 100 125 80.00|Baik Sekali
6|Harun Suhendi 96 125 76.80|Baik
7|Latif Syarifudin 105 125 84.00|Baik Sekali
8|Muhammad Fahmi 93 125 74.40|Baik
9|Nisa Anisah 106 125 84.80|Baik Sekali
10]Siti Nurjanah 101 125 80.80|Baik Sekali
11|Zamzam Nakriz 102 125 81.60|Baik Sekali
12| Abdul Salam 111 125 88.80|Baik Sekali
13|Diki Lesmana 107 125 85.60|Baik Sekali
14|Ridwan Fauzi 96 125 76.80|Baik
15|Royani 107 125 85.60|Baik Sekali
16|Tina Sriagustin 99 125 79.20|Baik
17|Rijal Farhani 91 125 72.80|Baik
18|Soni Sanjaya 105 — - 84.00|Baik Sekali
19|Ai Didah Faridah 99 ) 1250 79.20|Baik
20| Ai Ema Hujaemah 109 K 5 87.20|Baik Sekali
21|Dian Umami 102 N 0 81.60|Baik Sekali
22|Entat Taoriah 101 M Z 80.80|Baik Sekali
23|lin Indra 86 =2 0 68.80|Baik
24|Nana Diana 106 S !% > 84.80|Baik Sekali
25|Neli Nurhayati 104 P mﬂ.vZ“ (( L uf 83.20|Baik Sekali
26|Popi Alawiyah 110 bol)l2d )2 88.00|Baik Sekali
27|Sandi Setiawan 104 125 83.20|Baik Sekali
28|Sri Munigar Sarah LY i :F A\ € 80.80|Baik Sekali
29|Sri Wahyuni P95 12 “="76.00|Baik
30|Yuni Yuliana 88 = 1 70.40|Baik
31[Ai Santi Susilawati 103 %IZM 82.40|Baik Sekali
32|Darul Muttagin IQN'E@'&E‘% 82.40|Baik Sekali
33|Dede Pipit 1 ~ 68.00|Baik
34|Dede Setiawan 99 125 79.20|Baik
35|Hendri Nurrizki 94 125 75.20|Baik
36|Khoerunnisa 98 125 78.40|Baik
37|Rosani 95 125 76.00|Baik
38| Widyawati 84 125 67.20|Baik
39|Ari Hidayat 89 125 71.20|Baik
40|Diki Herdianto 97 125 77.60|Baik
41|Eris Masyuroh 83 125 66.40|Baik
42|Gungun Gunawan 84 125 67.20|Baik
43 [Iglima Nursyahidah 92 125 73.60|Baik
44Rizal 90 125 72.00|Baik
45|Tia Septiani 91 125 72.80|Baik
Nilai Total Pendidikan Akidah Akhlak 78.45|Baik




Perilaku Siswa

1]Agung Mahdi 96 125 76.80|Baik
2|Ai Mutiara 81 125 64.80|Baik
3|Dewi Purnama 92 125 73.60|Baik
4|Dita Indriyanti 103 125 82.40|Baik Sekali
5|Fitriani 94 125 75.20|Baik
6|Harun Suhendi 105 125 84.00|Baik Sekali
7|Latif Syarifudin 91 125 72.80|Baik
8|Muhammad Fahmi 108 125 86.40|Baik Sekali
9{Nisa Anisah 91 125 72.80|Baik
10[Siti Nurjanah 107 125 85.60|Baik Sekali
11|Zamzam Nakriz 109 125 87.20|Baik Sekali
12| Abdul Salam 106 125 84.80|Baik Sekali
13|Diki Lesmana 110 125 88.00|Baik Sekali
14|Ridwan Fauzi 106 125 84.80|Baik Sekali
15|Royani 96 125 76.80|Baik
16|Tina Srg,gustm 93 1< AA 74.40|Baik
17|Rijal Farhani 101 w125 2, 80.80|Baik Sekali
18[Soni Sanjaya 99 & O 79.20|Baik
19| Ai Didah Faridah 97 0 0 77.60|Baik
20]Ai Ema Hujaemah 101 ] = 80.80|Baik Sekali
21|Dian Umami 92 =3 0 73.60|Baik
22|Entat Taoriah 87 =] A D 69.60|Baik
23|lin Indra 91 Rezof (K23 ((f=y 72.80|Baik
24|Nana Diana 103 2oL 28l \ = 82.40|Baik Sekali
25|Neli Nurhayati 95 125 76.00|Baik
26[Popi Alawih O V=B ST A ol ol
27|Sandi Setiawan 25 70.40|Baik
28|Sri Munigar Sarah 78 12 62.40|Baik
29|Sri Wahyuni 99 " 5 B 79.20|Baik
30| Yuni Yuliana 86 }e_HEng A 68.80|Baik
31|Ai Santi Susilawati 104" 2 = 1 /=\ " 83 20|Baik Sekali
32|Darul Muttagin 100 125 80.00|Baik Sekali
33|Dede Pipit 93 125 74.40|Baik
34|Dede Setiawan 98 125 78.40|Baik
35|Hendri Nurrizki 82 125 65.60|Baik
36|Khoerunnisa 80 125 64.00|Baik
37|Rosani 79 125 63.20|Baik
38| Widyawati 89 125 71.20|Baik
39|Ari Hidayat 84 125 67.20|Baik
40{Diki Herdianto 92 125 73.60|Baik
41|Eris Masyuroh 77 125 61.60{Baik
42|Gungun Gunawan 85 125 68.00|Baik
43 |Iqlima Nursyahidah 84 125 67.20{Baik
44|Rizal 83 125 66.40|Baik
45|Tia Septiani 92 125 73.60{Baik
Nilai Total Perilaku Siswa 75.18| Baik
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